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BAB |

EKONOMI MAKRO

RUANG LINGKUP EKONOMI MAKRO

A. Pengertian Ekonomi Makro

a.

Pengertian ekonomi makro secara umum :
Ekonomi makro adalah bagian dari ekonomi yang

berspesialisasi dalam mempelajari mekanisme operasi
ekonomi secara keseluruhan. Hubungan yang dipelajari
dalam ekonomi makro adalah hubungan kausal antara
variabel-variabel agregat (keseluruhan). Di antara variabel
yang dimaksud adalah tingkat pendapatan nasional, konsumsi
rumah tangga, investasi nasional (pemerintah dan swasta),
tingkat tabungan, pengeluaran pemerintah, tingkat harga
umum, jumlah uang beredar (inflasi), suku bunga, peluang
kerja, neraca pembayaran (ekspor dan im
por) , dan lain-lain. Agregat pembelajaran memungkinkan
kita untuk melihat gambaran besar.

Dalam ekonomi makro kita melihat berbagai peluang
dan kesulitan yang menghadang perekonomian secara
keseluruhan. Misalnya, ketika produk nasional naik, output

sebagian besar komoditas, dan pendapatan kebanyakan orang
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biasanya akan naik. Ketika tingkat harga naik, hampir semua
orang dalam perekonomian terpaksa melakukan penyesuaian.
Dan ketika tingkat pengangguran naik, pekerja memiliki
risiko lebih tinggi untuk kehilangan pekerjaan dan menderita
kerugian dalam pendapatan mereka. Pergerakan dalam
agregat ekonomi ini sangat terkait dengan masalah ekonomi
kebanyakan individu: kesehatan industri tempat mereka

bekerja dan harga barang yang mereka beli.

Pengertian ekonomi makro menurut para ahli :
a) Adam smith

Adam Smith menuliskan pengertian ekonomi makro
adalah bentuk analisa tentang keadaan atau penyebab
kekayaan negara dengan menggunakan penelitian yang di

pandang secara menyeluruh dari kegiatan ekonomi.

b) Budiono (2001)

Prof. DR Budiono, mendefinisikan ekonomi makro
sebagai ilmu yang mempelajari tentang pokok-pokok
ekonomi, baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang yang meliputi stabilitas dan pertumbuhan

ekonomi suatn negara.

¢) Samuelson dan Nordhaus

( 0 )
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Menurut pendapat Samuel dan Nordhaus, definisi
ekonomi makro adalah salah satu cabang ilmu ekonomi
yang mempelajari serta mengamati pertumbuhan ekonomi

secara komprehensif dan menyeluruh.

d) Sadono Sukirno (2000)

Definisi ekonomi makro menurut Sadono Sukirno
adalah salah satu cabang ilmu ekonomi yang khusus
mempelajari kegiatan ekonomi secara komprehensif
tentang berbagai macam masalah  pertumbuhan

perekonomian.

e) Robert S. Pindyck dan Daniel L. Rubinfeld (2009)
Robert S. Pindyck dan Daniel L. Rubinfeld menuliskan
bahwa definisi ekonomi makro adalah sebuah ilmu
ekonomi yang menangani variabel agregat ekonomi,
seperti:Tingkat dan rata-rata pertumbuhan produksi

nasional,Angka pengangguran,Suku bunga,dan Inflasi.

Sejarah Ekonomi Makro
Sebelum kelesuan ekonomi dunia pada 1929-1933, yang
dikenal sebagai Depresi Hebat, ekonomi tidak mengenal dikotomi

Mikro-Makro. Fokus diskusi ekonomi pada periode sebelum
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Depresi Hebat adalah perilaku individ/u untuk mencapai
keseimbangan.Untuk analisis keseimbangan, model Walras
(ekonomi Walrasian) biasa digunakan. Dengan model-model ini,
para ekonom percaya bahwa masa depan ekonomi akan cerah.
Dalam jangka panjang, setiap pelaku ekonomi yang terlibat
dalam proses pertukaran melalui mekanisme pasar akan mendapat
manfaat. Posisi keseimbangan dari masing-masing individu
menjadi lebih baik yang menghasilkan masyarakat dalam
perekonomian menjadi lebih sejahtera dan adil. Kemakmuran
muncul karena produktivitas manusia yang lebih tinggi.
Sementara peningkatan produktivitas adalah buah dari kompetisi
yang memaksa manusia untuk berspesialisasi. Namun, itu tidak
berarti dunia tidak akan pernah mengalami masalah ekonomi
dalam proses pertukaran. Misalnya, sampai batas tertentu akan
ada kelebihan tenaga kerja yang mengakibatkan pengangguran.
Hal ini dapat menyebabkan penurunan ekonomi. Tetapi tidak
akan pernah ada kelesuan umum dan jangka panjang karena
mekanisme pasar akan melakukan koreksi sehingga ekonomi
akan pulih seperti biasa. Sayangnya, Depresi Hebat mematahkan
kepercayaan terhadap hipotesis ekonomi klasik. Sebab, Depresi
Hebat terjadi untuk waktu yang lama (1929-1933) dan

menimbulkan masalah besar.

22

—
| —



Teori Ekonomi Mikro | 2021

Untungnya dalam situasi genting seperti di atas, seorang
ekonom Inggris, John Maynard Keynes, menyatakan pendapatnya
untuk memperbaiki situasi melalui bukunya yang diterbitkan pada
tahun 1936. Dalam bukunya, Keynes menyampaikan dua poin
utama. yang pertama adalah kritik ilmiah tentang kebenaran
hipotesis klasik tentang kemanjuran mekanisme pasar yang telah
dipercaya sejak zaman Adam Smith. Menurut Keynes, kelemahan
teori klasik adalah kurangnya asumsi tentang pasar yang dianggap
terlalu idealis dan masalah ekonomi terlalu ditekankan pada sisi
penawaran.  Sehubungan dengan  kritik ini, Keynes
menyampaikan sudut pandang kedua dalam bentuk proposal
pemssulihan dengan memasukkan peran pemerintah dalam
ekonomi untuk mengatasi sisi permintaan.

Dua poin Keynes ini membawa beberapa perubahan fisik

dalam ekonomi.

Pertama, mulai memperhatikan dimensi global atau agregat
(makro) dalam analisis ekonomi. Dengan demikian ekonomi telah

berkembang menjadi ekonomi makro.
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Kedua, dengan kebutuhan yang dirasakan untuk analisis
kebijakan, kebutuhan untuk studi empiris diperlukan. Dengan
demikian metodologi perubahan / perbaikan dalam analisis
ekonomi, dan hanya bergantung pada metode deduktif untuk juga
menggunakan metode induktif. Tidak mengherankan bahwa kini
Keynes dihormati sebagai bapak ekonomi makro serta ekonom

pelopor studi induktif.

Tujuan Ekonomi Makro di Indonesia
Tujuan ekonomi makro adalah untuk membantu memahami
dan menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan ekonomi,
juga digunakan sebagai alat untuk menentukan arah kebijakan
yang akan diputuskan.
Lebih lengkapnya, tujuan kebijakan ekonomi makro antara lain:
1. Meningkatkan pendapatan nasional
Salah satu tujuan di Indonesia adalah untuk meningkatkan
pendapatan nasional Indonesia. Dengan mengetahui
pendapatan nasional Indonesia, pertumbuhan ekonomi
negara ini bisa terukur dengan baik. Selain itu, kebijakan-
kebijakan ekonomi yang efektif dan efisien dapat
meningkatkan pendapatan nasional Indonesia secara

signifikan.
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Membuka kesempatan lapangan pekerjaan

Tujuan lainnya perekonomian makro di Indonesia adalah
kesempatan untuk membuka lapangan pekerjaan. Dengan
adanya peningkatan peluang untuk mendapatkan kesempatan
kerja, peningkatan kapasitas produksi secara nasional dapat
meningkat. Kebijakan makro juga bisa diterapkan di
Indonesia agar dapat mengajak para investor untuk
menanamkan modal atau berinvestasi sehingga terciptanya

lapangan pekerjaan.

Meningkatkan kapasitas produksi secara nasional
Meningkatkan kapasitas produksi secara nasional
merupakan tujuan lain dalam perekonomian makro di
Indonesia. Kapasitas produksi nasional yang meningkat dapat
memengaruhi peningkatan pertumbuhan dan pembangunan
ekonomi di Indonesia. Untuk meningkatkan kapasitas
produksi secara nasional, perbaikan situasi investasi dalam
negeri bisa memberikan pengaruh yang positif terhadap

peningkatan kapasitas produksi.

Mengendalikan inflasi
Salah satu terjadinya inflasi diakibatkan karena terjadinya
permintaan terlalu besar terhadap suatu barang/jasa sehingga
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menyebabkan kenaikan harga. Jika inflasi terjadi,
pertumbuhan perekonomian di Indonesia akan terhambat dan
berpengaruh pada kenaikan harga barang yang sangat tinggi,
peningkatan pengangguran, serta penurunan nilai mata uang.

Penerapan kebijakan makro, seperti politik pasar
terbuka, cash ratio, hingga politik diskonto sangat diperlukan

untuk mencegah lajunya inflasi.

Menjaga kestabilan ekonomi

Analisis perekonomian makro di Indonesia juga bertujuan
untuk menjaga kestabilan ekonomi negara Indonesia.
Kestabilan perekonomian sangatlah penting agar para pelaku
ekonomi memiliki kepercayaan untuk berinvestasi di
Indonesia.

Tercapainya stabilitas perekonomian di Indonesia terjadi
ketika variabelnya: tingkat permintaan persediaan dan neraca
pembayaran seimbang. Penerapan kebijakan-kebijakan
ekonomi berupa perbaikan fungsi pasar dan perbaikan di
sektor industri, pertanian, keuangan, dan lain-lain harus

dilakukan untuk mencapai kestabilan ekonomi.

Menyeimbangkan neraca pembayaran luar negeri
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Tujuan diperlukan adanya analisis
mengenai macroeconomi di  Indonesia adalah  untuk
menyeimbangkan neraca pembayaran luar negeri. Neraca
pembayaran merupakan rangkuman dari berbagai transaksi,
seperti transaksi keuangan antar penduduk baik di dalam
maupun di luar negeri, pembelian dan penjualan barang/jasa,
dan dana hibah dari negara asing dalam satu periode tertentu.

Neraca pembayaran luar negeri harus seimbang guna
menghindari terjadinya defisit neraca pembayaran luar

negeri.

D. Jenis Faktor Ekonomi Makro
1. Positif
Faktor ekonomi makro yang positif terdiri dari peristiwa-
peristiwa yang pada akhirnya dapat merangsang stabilitas dan
ekspansi ekonomi di suatu negara atau sekelompok negara.
Setiap perkembangan yang mengarah pada peningkatan
permintaan barang atau jasa (misalnya, penurunan harga)
dianggap sebagai faktor ekonomi makro yang  positif.
Seiring dengan pertumbuhan permintaan produk dan layanan
, pemasok produk dalam dan luar negeri pasti akan

mendapatkan keuntungan dari peningkatan pendapatan yang
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dihasilkan dari peningkatan lalu lintas pelanggan.
Keuntungan yang lebih tinggi, pada dasarnya, akan

meningkatkan harga saham dalam skala yang lebih besar.

2. Negatif

Faktor ekonomi makro negatif mencakup peristiwa yang
dapat mengancam perekonomian nasional atau global.

Kekhawatiran ketidakpastian politik yang disebabkan oleh
keterlibatan suatu negara dalam konflik sipil atau global
kemungkinan akan memperburuk keresahan ekonomi karena
redistribusi sumber daya atau kerusakan properti, aset, dan
mata pencaharian.

Faktor ekonomi makro negatif juga termasuk pandemi
global (misalnya, Covid-19) atau bencana alam, seperti angin
topan, gempa bumi, banjir, kebakaran hutan, dll.

E. Ruang Lingkup Ekonomi Makro
Teori macroeconomi membahas beberapa hal, termasuk;
penentuan kegiatan ekonomi, inflasi, tingkat pengangguran,
kebijakan pemerintah, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan
ekonomi secara keseluruhan.
Mengacu pada pemahaman macroeconomi di atas, berikut ini

adalah ruang lingkup antara lain:
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1.

Penentuan Tingkat Aktivitas Ekonomi Negara

Dalam analisis ini, teori ekonomi makro akan menjelaskan
sejauh mana ekonomi dapat menghasilkan produk dan
layanan.

Analisis makro ekonomi ini akan memberikan perincian
pengeluaran secara agregat atau keseluruhan, termasuk:
 Pengeluaran dari rumah tangga (konsumsi rumah tangga)
« Pengeluaran Pemerintah

» Perusahaan atau biaya investasi

 Ekspor dan impor

Kebijakan Pemerintah

Ekonomi suatu negara tidak akan terlepas dari masalah
pengangguran dan inflasi. Pemerintah harus melakukan
berbagai upaya untuk mengatasi masalah ini melalui
serangkaian kebijakan, baik kebijakan moneter maupun
kebijakan fiskal.

Kebijakan moneter adalah kebijakan yang dilakukan oleh
pemerintah untuk mempengaruhi jumlah uang yang beredar
di masyarakat atau jumlah uang beredar dalam

perekonomian.
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Sedangkan kebijakan fiskal ~merupakan langkah
pemerintah dalam mengubah struktur dan jumlah pajak dan
pengeluaran yang tujuannya untuk mempengaruhi kegiatan

ekonomi.

3. Pengeluaran Agregat / Komprehensif

Ketika pengeluaran keseluruhan tidak mencapai tingkat
ideal, akan ada masalah dalam perekonomian.

Untuk mewujudkan peluang kerja yang lebih baik dan
mengendalikan tingkat inflasi, idealnya pengeluaran agregat
harus pada tingkat yang dibutuhkan. Meskipun secara teori
ini bisa dilakukan, dalam praktiknya tujuan ini cukup sulit

diwujudkan.

F. Pengaruh Ekonomi Makro Terhadap Perkembangan Bisnis
Ekonomi makro ini adalah bagian dari kegiatan atau aktivitas
ekonomi yang menjelaskan mengenai perubahan ekonomi skala
besar yang berpengaruh terhadap masyarakat serta juga
perusahaan juga pasarnya. Ekonomi makro ini juga seringkali
berhubungan dengan permasalahan keuangan negara.
Didalam bisnis, ekonomimakro ini sangatlah berperan di

dalam menganalisis metode atau cara terbaik yang mempengaruhi
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kebijakan target seperti misalnya ialah tenaga kerja, stabilitas
harga, pertumbuhan ekonomi, serta pencapaian keseimbangan.

Ekonomi makro ini terdiri dari beberapa komponen yang
bisa/dapat berpengaruh secara langsung terhadap pembuatan
keputusan sebuah perusahaan itu termasuk juga perkembangan
dari perusahaan itu.

Keterbatasan Ekonomi Makro
Makroekonomi berfokus pada keseluruhan ekonomi, bukan

peserta individu di pasar. Oleh karena itu, ekonomi makro tidak
selalu berguna ketika mencoba memahami perilaku konsumen,
investor, atau perusahaan tertentu.

Ekonomi makro lebih memperhatikan pendapatan nasional
daripada pendapatan pribadi, sehingga mungkin tidak dapat
mengungkapkan aspek-aspek yang mengganggu pasar keuangan,
seperti ketimpangan pendapatan. Misalnya, perekonomian suatu
negara mungkin sedang berkembang, tetapi sebagian besar
warganya masih dalam kemiskinan. Keberhasilan ekonomi
negara yang sesungguhnya mungkin merupakan hasil dari
pendapatan hanya sebagian kecil dari populasi.

Keterbatasan lain dari ekonomi makro modern adalah

ketidakmampuan untuk secara konsisten memprediksi kegiatan
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ekonomi di masa depan. Para ekonom biasanya mengandalkan
model ekonomi makro digital untuk memprediksi arah
pembangunan ekonomi. Namun, karena ada terlalu banyak
variabel yang terus berubah, pemrograman model komputer
ekonomi makro yang akurat yang dapat mencerminkan kenyataan
akan menghadapi tantangan.

Penting untuk diingat bahwa ekonomi makro adalah ilmu
sosial, bukan ilmu keras seperti kimia. Dalam bidang kimia sudah
dapat dipastikan bahwa campuran A dan B selalu dapat menjadi
campuran C. Sebaliknya, ilmu sosial tidak bisa dijamin. Tidak ada
yang dapat mengatakan dengan keyakinan penuh bahwa
kombinasi kondisi ekonomi A dan B akan selalu menghasilkan C.
Ada terlalu banyak faktor di pasar yang tidak dapat menentukan
matematika.

Akibatnya, peristiwa penting dapat terjadi di mana
makroekonomi gagal untuk diprediksi, seperti Resesi Besar dari
2007 hingga 2009. Kutipan terkenal oleh psikolog, penulis, dan
pendidik Laurence J. Peter meringkas keterbatasan ekonomi
makro: “Seorang ekonom adalah ahli yang akan tahu besok
mengapa hal-hal yang diprediksinya kemarin tidak terjadi hari

2

ini.
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H. Permasalahan Ekonomi Makro Dalam Bisnis
Berikut adalah permasalahan ekonomi makro dalam bisnis, antara
lain :
1. Masalah Kemiskinan dan Pengangguran

Beberapa bisnis itu menargetkan masyarakat kelas
menengah kebawah yakni sebagai sasaran penjualan barang
atau jasa yang di produksi. Kenyataannya, di Indonesia
tingkat kemiskinan masih tinggi serta disinyalir akan semakin
tinggi.

Sebagai target penjualan perusahaan maka ekonomi
masyarakat menengah kebawah tersebut dapat menjadi salah
satu penghambat kenaikan pendapatan. Masyarakat hanya
akan membeli suatu produk seperlunya serta bukan menjadi
kebutuhan pokok yang harus dipenuhi. Ini dapat menjadi
pertimbangan perusahaan supaya tidak hanya menargetkan
masyarakat menengah kebawah saja, namun juga menengah
keatas.

Kemiskinan di Indonesia ini juga diperparah dengan
tingkat pengangguran yang tinggi. Kemiskinan serta
pengangguran itu menjadi permasalahan abadi bagi bangsa
Indonesia. Dengan adanya permasalahan seperti ini

menambah pasar perusahaan itu semakin mengerucut. Bisnis
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tersebut harus dapat bersaing dengan semakin sulitnya
mendapatkan pelanggan.

Krisis Nilai Tukar terhadap Utang Luar Negeri

Nilai tukar itu sudah menjadi permasalahan ekonomi
makro yang krusial di Indonesia. Krisis mata uang terbesar
yang pernah terjadi di negara ini ialah di tahun 1997 yang
mengakibatkan guncangan rupiah terhadap dolar.

Selain berpengaruh terhadap devisa negara, dampak
buruknya sangat bisa dirasakan oleh sektor swasta yang
mengadakan pinjaman luar negeri. Bagi perusahaan besar
yang mengadakan kerjasama penjualan dengan luar negeri itu

dapat jadi ini menjadi masalah serius.

Permasalah Perbankan dan Kredit Macet

Faktor utang luar negeri serta laju inflasi yang tinggi itu
menyebabkan gangguan terhadap sistem perbankan di
Indonesia. Perbankan itu seringkali mengalami kesulitan
likuditas akibat dari banyaknya usaha yang macet sebab
beban utang negara.

Perusahaan atau investor yang mendapatkan sumber dana
dari bank menjadi sasarannya. Salah satu ekonomi makro ini

akan menyebabkan pengurasan terhadap aset perusahaan

( =0 )
L 34)



Teori Ekonomi Mikro | 2021

apalagi pada perusahaan yang sedang berkembang yang

umumnya itu mendapatkan modal dari bank.

Pertumbuhan Ekonomi

Dalam hal ini pertumbuhan ekonomi itu diartikan sebagai
perubahan ekonomi negara dari periode satu ke periode
selanjutnya. Pertumbuhan ekonomi tersebut mempengaruhi
tingkat produksi suatu perusahaan atau bisnis salah satunya
disebabkan laju inflasi yang tak terkendali.

Adanya inflasi tersebut menyebabkan kenaikan harga
bahan baku yang akan berimbas pada pembengkakan biaya
produksi. Dalam skala yang lebih kompleks, ekonomi makro

ini berpengaruh terhadap kelangsungan pada suatu bisnis.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ekonomi Makro di

Indonesia

Faktor-faktor yang mempengaruhi ekonomi makro antara lain:

1.

Krisis Subprime mortgage dan Pelemahan US Dollar

Krisis keuangan dunia yang sedang dihadapi saat ini salah
satu penyebabnya bermula dari adanya krisis akibat default
dari subprime mortgages di Amerika Serikat yang telah

merugikan berbagai lembaga keuangan dunia. Akibat krisis
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itu Bank Sentral (Fed) Amerika terpaksa menurunkan suku
bunga sampai 3% dan menyuntikan dana segar dalam jumlah
besar untuk memulihkan kepercayaan investor setelah pasar

modal di Amerika Serikat anjlok.

Kenaikan Harga Minyak

Kemelut ekonomi dunia saat ini selain dipicu oleh krisis
keuangan di Amreika Serikat juga dipicu oleh kenaikan harga
minyak yang mendorong kenaikan harga berbagai komoditi
baik yang berhubungan langsung dengan minyak bumi
maupun komoditi yang tidak berhubungan langsung tetapi
terkena dampak kenaikan harga minyak. Walaupun harga
BBM bersubsidi belum naik, namun kenaikan harga minyak
dunia sudah dirasakan dampaknya. Harga BBM untuk
industri yang mengikuti harga pasar terus naik, sehingga
mendorong naiknya biaya produksi. Akibatnya harga

berbagai barang sudah mulai merangkak naik.

Kenaikan Harga Komoditi Primer

Dampak kenaikan harga berbagai komoditi primer di
dunia saat ini memiliki dua sisi yang berbeda. Sebagai
produsen berbagai komoditi primer baik barang tambang
seperti Nikel, batubara, emas, timah, minyak dan gas,
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maupun komoditi agribisnis seperti Kelapa sawit, karet, dll,
kenaikan harga komoditi menyebabkan nilai ekspor
Indonesia meningkat. Namun kenaikan harga komoditi juga
berdampak kepada kenaikan harga barang-barang dipasar
dalam negeri, seperti naiknya harga minyak goreng, kacang
kedelai, batubara, dll yang menyebabkan meningkatnya
biaya yang harus ditanggung masyarakat. Akibatnya daya

beli masyarakat menurun karena meningkatnya inflas

Kenaikan harga bahan Makanan

Seakan reaksi berantai, kenaikan harga minyak
mendorong naiknya biaya produksi dan produk substitusinya.
Akibatnya harga bahan makanan juga naik. Hal ini didorong
oleh kekhawatiran didunia bahan persediaan bahan makanan
pokok seperti beras tidak mencukupi kebutuhan sehingga
harganya naik.

Proyeksi menurut Bank Dunia

Dengan melambatnya ekonomi dunia, maka pertumbuhan
ekonomi Indonesia juga akan terkena dampaknya. Hal ini
disebabkan Indonesia masih bergantung kepada ekspor
kenegara maju seperti Amerika Serikat yang sedang menuju

resesi sehingga permintaan terhadap produk impor menurun.
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Instrumen Kebijakan Ekonomi Makro
Untuk mengatasi berbagai masalah ekonomi makro di suatu

Negara dapat melalui berbagai kebijakan yaitu :

1.

Kebijakan Fisikal
Kebijakan Fisikal, merupakan kebijakan pemerintah untuk
mengubah dan mengendalikan penerimaan dan pengeluaran
pemerintah melalui APBN (Anggaran Penerimaan dan
Pembelanjaan Negara) dengan maksud untuk mengatasi
masalah yang sedang di hadapi. Bentuk kebijakan fisikal
dapat dibagi dua yaitu :
e Untuk Jangka Pendek :
1) Membuat perubahan yang berkaitan dengan
pembelanjaan/pengeluaran pemerintah,
2) Membuat perubahan yang berkaitan dengan system
pajak dan jumlah pajak yang di tetapkan.
e Untuk Jangka Panjang berupa :
1) Kebijakan penstabilan otomatik, artinya menjalankan
system pajakyang telah ada , missal : system pajak

progresif dan proposional,
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2) Kebijakan fisikal diskresioner artinya kebijakan yang
secara khusus membuat perubahan kepada system yang
ada, missal : membuat undang-undang dll.
Kebijakan Moneter
Kebijakan Moneter merupakan kebijakan yang dilakukan
oleh bank sentral dalam mengatur dan mengendalikan uang
yang beredar. Kebijakan bank sentral ini ada yang bersifat
kuantitatif dan ada juga yang bersifat kualitatif.
e Kuantitatif meliputi :
1) Operasi pasar terbuka ( open market operation ) yaitu
menjual atau membeli obligasi pemerintah,
2) Tingkat diskonto yaitu kebijakan dalam menetapkan
tingkat bunga, dan
3) Cadangan waijib ( reserve-requirement ) yaitu kebijakan
dalam menetapkan cadangan wajib untuk deposito
bank dan lembaga keuangan lainnya.
o Kualitatif meliputi :
pengawasan kredit secara selektifdan moral suation yaitu
membujuk/menghimbau secara moral kepada masyarakat
pengguna jasa bank.
Ada beberapa cara untuk melakukan kebijakan moneter

diantaranya :
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1) perasi Pasar Terbuka
Operasi pasar terbuka adalah cara mengendalikan
uang yang beredar dengan menjual atau membeli surat
berharga pemerintah.
2) Diskonto
Diskonto adalah pengaturan jumlah duit yang beredar
dengan memainkan tingkat bunga bank sentral pada
bank umum.
3) Rasio Cadangan Wajib
Rasio cadangan wajib adalah mengatur jumlah uang
yang beredar dengan memainkan jumlah dana
cadangan perbankan yang harus disimpan pada
pemerintah.
3. Kebijakan Luar Negeri
Kebijakan sector luar negeri merupakan kebijakan dalam
pengambilan uang/dana yang masuk dan keluar dari suatu

Negara, agar neraca pembayaran tetap stabil dan mantap.
K. Contoh Ekonomi Makro Dalam Kehidupan Sehari-hari

Adapun contoh ekonomi makro dalam kehidupan sehari-hari

yaitu :
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Pertumbuhan ekonomi adalah proses perubahan kondisi
perekonomian sebuah negara secara berkesinambungan
menuju keadaan yang lebih baik. Dapat juga diartikan
sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suatu
perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan
pendapatan nasional.

Tingkat pengangguran adalah persentase mereka yang ingin
bekerja, akan tetapi tidak memiliki pekerjaan. Hasilnya
diperoleh melalui survey terhadap ribuan tumah tangga.
Dalam perekonomian yang telah maju, sebagian besar
mereka yang menjadi pengangguran dapat memperoleh

pekerjaan dalam waktu yang singkat.

Kesempatan kerja adalah keadaan yang menggambarkan
ketersediaan  lapangan kerjauntuk  para  pencari kerja.
Jadi kesempatan kerja merupakan jumlah
lapangan kerja yang tersedia untuk orang-orang yang sedang
mencari kerja. Atau dapat juga dikatakan ketersediaan

lapangan kerja untuk yang memerlukan

Pendapatan nasional adalah jumlah pendapatanyang diterima

oleh seluruh rumah tangga keluarga (RTK) di
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suatu negara dari penyerahan faktor-faktor produksi dalam
satu periode, biasanya selama satu tahun.

Kebijakan ekonomi adalah tindakan sebuah kebijakan
pemerintah dalam mengambil kebijakan atau keputusan di
bidang ekonomi, kebijakan ini dapat pula mencakup
didalamnya sistem untuk menetapkan sistem perpajakan,
suku bunga dan anggaran pemerintah serta pasar tenaga kerja,

kepemilikan nasional, dan otonomi suatu negara.

Tingkat Inflasi adalah suatu proses meningkatnya harga-
harga secara umum dan terus-menerus (continue) berkaitan
dengan mekanisme pasar yang dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, antara lain, konsumsi masyarakat yang
meningkat, berlebihnya likuiditas di pasar yang memicu
konsumsi atau bahkan spekulasi.

Deflasi adalah suatu periode di mana harga-harga secara
umum jatuh dan nilai uang bertambah. Deflasia dalah
kebalikan dari inflasi. Bila inflasi terjadi akibat banyaknya
jumlah uang yang beredar di masyarakat, maka deflasi terjadi

karena kurangnya jumlah uang yang beredar

Kerjasama antar negara di dunia adalah terjalinnya

hubungan antarasatu negara dengan negara lainnya melalui

( )
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10.

11.

12.

kesepakatan untuk mencapai tujuan. Kerjasama
antarnegara bentuknya bermacam-macam,
mulai kerjasama ekonomi, perdagangan dan lain-lain.
Istilah kerja sama ekonomi internasional tidak sama dengan

perdagangan

Pendapatan per kapita besarnya pendapatan rata-rata
penduduk di suatu negara. Pendapatan per kapita didapatkan
dari hasil pembagian pendapatan nasional suatu negara
dengan jumlah penduduk negara tersebut. Pendapatan per
kapita juga merefleksikan PDB per kapita.

Ekspor adalah penjualan barang ke luar negeri dengan
menggunakan sistem pembayaran, kualitas, kuantitas dan

syarat penjualan lainnya yang telah disetujui oleh pihak

Impor adalah sebuah kegiatan transportasi barang atau
komoditas dari suatu negara ke negara.
Proses imporumumnya adalah kegiatan memasukan barang

atau komoditas dari negara lain ke dalam negeri.

Siklus ekonomi adalah terjadinya fluktuasi ekonomiyang
melanda produksi nasional, pendapatan, kesempatan kerja,

yang biasanya berlangsung selama 2 sampai 10 th, yang
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ditandai dengan adanya kontraksi dan ekspansi di seluruh

sektor ekonomi.

13. Investasi pemerintahan adalah penempatan sejumlah dana
dan/atau barang oleh pemerintahpusat dalam jangka panjang
untuk investasipembelian surat berharga
dan investasi langsung, yang mampu mengembalikan nilai
pokok ditambah dengan manfaat ekonomi, sosial, dan/atau

manfaat lainnya dalam jangka waktu tertentu.

14. Neraca pembayaran merupakan suatu ikhtisar yang
meringkas transaksi-transaksi antara penduduk suatu negara
dengan penduduk negara lain selama jangka waktu tertentu

(biasanya satu tahun).

PERBEDAAN ILMU EKONOMI MAKRO DAN ILMU
EKONOMI MIKRO
A. Perbedaan Ekonomi Makro dan Ekonomi Mikro
a. Dari segi pengertian
Ekonomi mikro adalah cabang ilmu ekonomi yang
mempelajari tentang variabel-variabel dalam lingkup

ekonomi yang lebih kecil, seperti perusahaan, perilaku
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konsumen, permintaan dan penawaran, produksi, harga dan
lainnya.

Sedangkan, ekonomi makro adalah cabang ilmu ekonomi
yang mempelajari secara lebih menyeluruh (agregat) seperti
halnya dengan jumlah uang yang beredar, pendapatan
nasional, inflasi dan pertumbuhan ekonomi.Keduanya ini
memiliki peran penting untuk mengukur dan menganalisis
tingkat pertumbuhan dari ekonomi lingkup kecil dan yang
lebih luas. Baik ekonomi mikro maupun makro memiliki

keterkaitan satu sama lain.

Dari segi lingkup pembahasan

Makro ekonomi disini  memiliki ruang lingkup
pembahasan yang jauh lebih besar dari mikro ekonomi.
Karena, memang yang dibahas adalah kondisi ekonomi suatu
wilayah dan  bagaimana negara tersebut dapat
mengendalikannya.

Sementara itu, mikro ekonomi memiliki ruang lingkup
pembahasan yang lebih sempit secara spasial. Disiplin ini
membahas mengenai bagaimana seorang individu bertindak
untuk memaksimalkan keuntungan dan mengurangi

kerugian.
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Dari segi tujuan

Jika ditinjau dari tujuan analisisnya, perbedaan ekonomi
mikro dan makro akan sangat terlihat. Hal ini karena ekonomi
mikro cenderung untuk lebih menitikberatkan pada analisis
mengenai cara mengalokasikan sumber daya, yaitu modal,
peralatan, maupun tenaga kerja.

Tujuannya adalah untuk memperoleh kombinasi yang
tepat sehingga bisa menghasilkan keuntungan yang
diharapkan. Sementara itu, tujuan analisis pada ekonomi
makro cenderung menitikberatkan pada analisis mengenai
pengaruh kegiatan ekonomi terhadap perekonomian secara
agregat, baik dalam lingkup nasional maupun internasional.

Pada dasarnya, ekonomi mikro dan ekonomi makro
merupakan cabang ilmu ekonomi yang tidak dapat bisa
dipisahkan satu sama lain. Dalam kajian perekonomian,
kedua cabang ilmu ini sangat dibutuhkan dan saling
melengkapi satu sama lain.

Keberhasilan dalam menerapkan kebijakan sesuai dengan
disiplin ilmu ekonomi mikro dan makro juga harus diimbangi
dengan modernisasi dan teknologi. Misalnya, bagi
perusahaan yang sedang Anda bangun saat ini wajib

menggunakan software akuntansi untuk menganalisis
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informasi yang berkaitan dengan harga, modal, dan

pendapatan

Dari segi fokus dari pembahasan

Fokus pembahasan dari analisis mikro ekonomi adalah
individunya dan bagaimana tiap individu bertindak.
Sedangkan, fokus pembahasan dari makro ekonomi adalah
kondisi suatu komunitas yang meliputi kesejahteraan,
kekayaan, dan kemakmuran-nya.

Selain itu, apa yang dibahas pun berbeda antara analisis
mikro dan makro ekonomi. Analisis mikro ekonomi lebih
menekankan pada keputusan-keputusan yang dibuat oleh
individu, alokasi sumber daya, serta optimasi keuntungan.

Sedangkan, analisis makro ekonomi lebih banyak
membahas mengenai kesejahteraan, ketenagakerjaan, output
ekonomi, produk  domestik  bruto, dan bagaimana
meningkatkan kekayaan dari suatu negara. Intinya,
pembahasannya lebih luas dan lebih menyeluruh, namun
tidak detail.

Dari segi teori yang mendasari
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Ekonomi makro banyak memanfaatkan teori-teori
pertumbuhan dan penggambaran kondisi masyarakat seperti

e Teori pertumbuhan wilayah

Teori kesejahteraan masyarakat

Teori permintaan dan penawaran agregat

Kebijakan fiskal & moneter

Inflasi dan deflasi

Sedangkan, mikro ekonomi banyak memanfaatkan teori-
teori yang dapat menjelaskan aktivitas dan pembuatan
keputusan aktor-aktor individual dalam suatu sistem

ekonomi. Teori yang digunakan antara lain adalah

Teori pilihan konsumen

Teori produksi

Teori permintaan-penawaran

Teori biaya kesempatan (Opportunity Cost)

Oleh Kkarena itu, teori-teori yang digunakan juga
merupakan salah satu perbedaan utama antara ekonomi

makro dan ekonomi mikro.

Dari segi Output dan outcome dari analisisnya

( .2 )
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Output dan outcome dari analisis makro ekonomi sangat
berbeda dengan mikro ekonomi. Pada analisis makro
ekonomi, output yang diberikan adalah gambaran umum
mengenai kondisi perekonomian suatu wilayah.

Harapannya, output berupa gambaran umum ini dapat
mendorong terbentuknya kesadaran ataupun kebijakan
pembangunan untuk memperbaiki kondisi wilayah tersebut.

Oleh karena itu, output serta outcome dari analisis ini
berupa hal-hal komunal yang tidak identik hanya kepada satu
orang, melainkan sekelompok orang.

Contohnya adalah rencana pemanfaatan energi
dari sumber daya alam yang dapat diperbarui, misal energi
matahari. Eksternalitas yang lebih  rendah ini  dapat
mendorong  kualitas lingkungan dan  meningkatkan
produktivitas perekonomian.

Contoh lainnya adalah strategi pemanfaatan sumber daya
alam yang tidak dapat diperbarui seperti minyak dan batu
bara untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.

Sedangkan, analisis mikro ekonomi memiliki output
strategi-strategi  optimasi  keuntungan individu dan

bagaimana membagi sumberdaya secara paling efisien.
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Output dari analisis ini berupa gambaran mendetail
mengenai suatu individu dan interaksinya dengan individu
lainnya. Berbeda dengan makro ekonomi, output ini tidak
bisa digeneralisasi kepada masyarakat disekitarnya karena
bisa saja ada perbedaan. Pada kasus ini, outcome yang
diharapkan adalah terbentuknya sistem pasar yang efisien dan
efektif dalam mengelola sumber daya, memaksimalkan
keuntungan, dan mengurangi biaya-biaya. Semua itu dicapai
dengan menganalisis setiap individu dan sistem yang ada,
sehingga ditemukan cara paling optimal untuk menjalankan
semuanya. Oleh karena itu, penggunaan analisis yang
berbeda juga dapat menghasilkan output serta outcome yang
berbeda pula. Penggunaan pendekatan yang mana, harus
disesuaikan dengan harapan dari peneliti.

Dari segi sudut pandang yang di ambil
Perbedaan lain antara kedua analisis ini adalah sudut
pandang yang diambil ketika melakukan analisis. Sudut
pandang disini bermaksud, analisis dilakukan dari mata siapa.
Analisis mikro ekonomi melihat kondisi sekitar dari sudut
pandang individu, baik itu orang, ataupun sebuah perusahaan.

Oleh karena itu, apa yang dibahas dan apa yang dituju juga
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berorientasi pada individu tersebut dan bagaimana dia bisa
memaksimalkan keuntungan. Lain lagi dengan analisis
makro ekonomi, analisis ini berfokus pada sudut
pandang helicopter view dari atas. Helicopter View ini
maksudnya melihat dari pandangan yang luas, bukan dari
mata seorang individu.

Para ekonom wilayah dan pembuat kebijakan
menggunakan pandangan ini karena mereka harus
merencanakan dan membuat kebijakan untuk semua orang.
Sehingga, jika hanya menggunakan sudut pandang segelintir
orang atau individual, bisa saja menghasilkan kebijakan yang
timpang.

Bahkan, ada permasahalan yang identik dengan hal ini
yaitu problema tragedy of the commons dimana barang
publik dimanfaatkan tidak sesuai dengan yang seharusnya.
Sehingga, terjadi kelangkaan barang dan degradasi

lingkungan.

Dari segi siapa yang menggunakannya
Umumnya analisis-analisis ekonomi makro lebih banyak
digunakan oleh pembuat kebijakan, geografer wilayah,

ekonom pembangunan, ataupun perencana wilayah dan kota.
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Hal ini terjadi karena ruang lingkup studi mereka sangat
luas dan menuntut analisis yang komprehensif. Mereka tidak
bisa hanya berfokus pada satu individu dan mengabaikan
yang lain, meskipun analisisnya menjadi lebih detail.

Produk-produk yang mereka hasilkan juga berorientasi
pada banyak orang dan banyak pemangku kepentingan.
Artinya, bukan untuk mengoptimalkan keuntungan
individual, tetapi mengoptimalkan kebermanfaatan komunal.

Sementara itu, analisis mikro ekonomi lebih banyak
digunakan oleh ahli ekonomi teknis, ekonomi murni, ilmu
pasar, ataupun optimasi dan logistik. Hal ini terjadi karena
semua ahli tersebut membahas mengenai hal-hal yang
dipelajari oleh ekonomi mikro, yaitu optimasi sumber daya,

pembentukan keputusan, serta maksimalisasi keuntungan.
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- KESIMPULAN

Ekonomi makro adalah bagian dari ekonomi yang berspesialisasi

dalam mempelajari mekanisme operasi ekonomi secara keseluruhan.
Hubungan yang dipelajari dalam ekonomi makro adalah hubungan
kausal antara variabel-variabel agregat . Di antara variabel yang
dimaksud adalah tingkat pendapatan nasional, konsumsi rumah
tangga, investasi nasional , tingkat tabungan, pengeluaran pemerintah,
tingkat harga umum, jumlah uang beredar , suku bunga, peluang kerja,
neraca pembayaran , dan lain-lain. Dalam ekonomi makro kita melihat
berbagai peluang dan kesulitan yang menghadang perekonomian

secara keseluruhan.

Kapasitas produksi nasional yang meningkat dapat memengaruhi

peningkatan pertumbuhan dan pembangunan ekonomi di Indonesia.

Jika inflasi terjadi, pertumbuhan perekonomian di Indonesia akan
terhambat dan berpengaruh pada kenaikan harga barang yang sangat

tinggi, peningkatan pengangguran, serta penurunan nilai mata uang.

Neraca pembayaran merupakan rangkuman dari berbagai

transaksi, seperti transaksi keuangan antar penduduk baik di dalam
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maupun di luar negeri, pembelian dan penjualan barang/jasa, dan dana
hibah dari negara asing dalam satu periode tertentu.

Ekonomi suatu negara tidak akan terlepas dari masalah
pengangguran dan inflasi. Sedangkan kebijakan fiskal merupakan
langkah pemerintah dalam mengubah struktur dan jumlah pajak dan

pengeluaran yang tujuannya untuk mempengaruhi kegiatan ekonomi.

Untuk mewujudkan peluang kerja yang lebih baik dan
mengendalikan tingkat inflasi, idealnya pengeluaran agregat harus

pada tingkat yang dibutuhkan.

Pertumbuhan ekonomi adalah proses perubahan kondisi
perekonomian sebuah negara secara berkesinambungan menuju
keadaan yang lebih baik. Dapat juga diartikan sebagai proses kenaikan
kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam
bentuk kenaikan pendapatan nasional. Tingkat pengangguran adalah
persentase mereka yang ingin bekerja, akan tetapi tidak memiliki
pekerjaan. Dalam perekonomian yang telah maju, sebagian besar
mereka yang menjadi pengangguran dapat memperoleh pekerjaan

dalam waktu yang singkat.

Kesempatan kerja adalah keadaan yang menggambarkan

ketersediaan lapangan kerjauntuk para pencari kerja. Jadi kesempatan
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kerja merupakan jumlah lapangan kerja yang tersedia untuk orang-
orang yang sedang mencari kerja. Kebijakan ekonomi adalah tindakan
sebuah kebijakan pemerintah dalam mengambil kebijakan atau
keputusan di bidang ekonomi, kebijakan ini dapat pula mencakup
didalamnya sistem untuk menetapkan sistem perpajakan, suku bunga
dan anggaran pemerintah serta pasar tenaga kerja, kepemilikan
nasional, dan otonomi suatu negara. Tingkat Inflasi adalah suatu
proses meningkatnya harga-harga secara umum dan terus-menerus
berkaitan dengan mekanisme pasar yang dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, antara lain, konsumsi masyarakat yang meningkat,
berlebihnya likuiditas di pasar yang memicu konsumsi atau bahkan

spekulasi.

LATIHAN

Jawablah pertanyaan berikut!

1. Apaperbedaan antara ekonomi makro dan ekonomi makro
?

2. Bagaimana peran ekonomi makro dalam dunia bisnis?
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. Bagaimanakah perbedaan sudut pandang ekonomi makro
dengan ekonomi mikro ?

. Apa kekurangan dari ekonomi makro ?

. Apasaja permasalahan ekonomi makro dalam dunia bisnis

?
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BAB I

ABSTRAKSI PEREKONOMIAN

ABSTRAKSI PEREKONOMIAN ( THE CIRSCULA FLOW ON
ECONOMY)
A. Pengertian Abstraksi Perekonomian

Abstraksi perekonomian adalah suatu gambaran dari arus
factor produksi dalam suatu perekonomian yang dapat
menggambarkan bentuk perekonomian yang dianut oleh suatu
Negara. Apakah perekonomiannya berbentuk tradisional, tertutup
atau closed economy, atau perekonomian terbuka atau open
economy.

Dengan demikian dari abstraksi perekonomian dapat
ditentukan bentuk perekonomiannya. Abstraksi perekonomian
dapat dilihat dalam suatu gambaran circular flows factor produksi
dari interaksi para pelaku ekonomi. Arus berlanjut faktor produksi
(SDA,SDM, Modal, Entreprenuership) dari rumah tangga (house

hold) ke produsen demikian pula sebaliknya.
B. Tahapan-Tahapan Perekonomian
a. Tahapan perekonomian Tradisional Economy (Barter

Economi )

57

—
| —



Teori Ekonomi Mikro | 2021

Pada awalnya kegiatan perekonomian hanya bersifat
subsistence, transaksi perekonomian berlangsung secara
barter, pelaku ekonomi hanya 2 vyaitu, produsen dan
konsumen,belum ada penggunaan uang sehingga transaksi
harus memerlukan double coincidence of wants (keinginan
yang sama). Pendapatan hanya diperuntukkan untuk
konsumsi, jika ada saving bersifat barang (saving berupa
stock barang) Sehingga persyaratan (identity) terjadinya
transaksi adalah :

Y =C +SY =C + IS = | (syarat terjadi arus perekonomian)

Tahapan perekonomian Closed Economy

Perekonomian secara tradisional ternayata banyak sekali
kelemahannya, terutama dalam hal transaksi perekonomian,
hal tersebut disebabkan karena perekonomian dilakukan
secara barter dan belum adanya penggunaan unsure
keuangan, oleh karena itu perekonomian berkembang
menjadi perekonomian tertutup atau closed economy dengan
ciri-ciri sebagai berikut:Pelaku ekonomi selain produsen dan
konsumen juga terdapat unsur pemerintah yang memungut

pajak (T), melakukan pengeluaran (G) seperti menyediakan
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infra struktur serta mengeluarkan kebijakan/peraturan.Sudah
ada penggunaan unsur uang (local currency)ldentity :
Y=C+S+T

Y=C+1+G

(S—1)=- (T -G) (syarat terjadi arus perekonomian)

S = | => keseimbangan di sektor swasta (private sector)

T= G => keseimbangan di sektor pemerintah(Government

sector)

Tahapan Perekonomian Open Economy

Kegiatan perekonomian dalam closed ekonomi juuga
mengalami kekurangan oleh karena itu pada saat ini hampir
seluruh negara menganut system perekonomian terbuka
(open economy) dengan cirinya sebagai berikut:

Pelaku ekonomi adalah produsen, konsumen, dalam dan
luar negeri, pemerintah dengan mitra dagang luar negeri.
Terdapat transaksi luar negeri sehingga kurs dan cadangan
devisa sangat penting dalam perekonomian. Selain arus
terdapat arus barang/jasa ke luar negeri juga arus kapital ke
dalam dan keluar negeri. (capital inflows dan capital out
flows) Identity :

Y=C+S+T

59

—
| —



Teori Ekonomi Mikro | 2021

Y=C+I1+G+(X-M)
(X-M) = (S-I) + (T-G) (syarat terjadi arus perekonomian )
K =+ Kp + Kg(X-M+K) = (S-1+Kp) + (T-G+Kg)

C. Faktor Produksi
Kegiatan perekonomian hanya dapat berjalan jika ada barang

yang diperdagangkan dan ada pelaku perekonomian yang
memperdagangkan barang dan jasa tersebut. Dalam ilmu ekonomi
makro kita kenal 4 (empat) faktor produksi yaitu : SDA, SDM,
Modal, dan Keahlian. SDA atau natural resources adalah
anugerah pemberian Tuhan seperti tanah, air, udara dan segala
isinya SDM atau Human Resources (labors) baik yang memiliki
skill maupun yang tidak memiliki skill (skilled and unskilled
labours)

Faktor produksi Modal adalah : capital resources seperti
mesin,. Peralatan, dan banugan serta sarana lainnya yang
digunakan untuk menghasilkan produksi Enterprenuership adalah
mereka yang mengombinasikan ketiga faktor tersebut di atas
(those people are a special category of human resources, who
combine natural, human and capital resources to produce out put

(goods and services).
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Dalam persamaan dikenal dengan four wheels yaitu : Q = f
(R, L, K, E) dengan tingkat teknologi tertentu. Artinya output (Q)
adalah fungsi dari SDA (R), SDM (L), Modal (K) dan Keahlian
(E). Perubahan output dapat dilakukan dengan melakukan
perubahan/ perbaikan pada fungsi faktor produksi. Keempat
faktor produksi tersebut yang membentuk produksi barang dan
jasa.

Pelaku ekonomi Di dalam perekonomian modern, kita kenal
empat kelompok pelaku perekonomian yaitu : Perusahaan
(Produsen), Rumah Tangga (Konsumen), Pemerintah
(Government) dan kelompok Luar Negeri (produsen, konsumen,
pemerintah). Dengan demikian ada empat faktor produksi dan ada
empat pelaku ekonomi, keempat faktor produksi dan keempat
pelaku ekonomi tersebut menciptakan tiga jenis pasar yaitu :Pasar
Barang /Jasa dan Pasar Keuangan, dan Pasar Tenaga Kerja.

Pelaku ekonomi Secara umum gambaran tentang arus
perekonomian dapat dijelaskan sebagai berikut:

Arus Faktor produksi dari rumah tangga ke perusahaan: arus
tersebut berupa arus barang (SDA), arus tenaga kerja (labor), arus
modal dan arus tenaga ahli Arus imbalan dari perusahaan ke

rumah tangga , berupa arus rent, upah/gaji, interest, dan normal
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profit) Arus barang dan jasa Arus uang berupa pembelian barang
dan jasa.

Pelaku ekonomi Kembali ke arus faktor produksi dan pelaku
ekonomi, jika arus pelaku ekonomi hanya produsen dan
konsumen dan yang terjadi adalah sistem barter maka disebut
dengan perekonomian tradisional, sebaliknya jika arus
perekonomian sudah melibatkan pemerintah maka disebut dengan
perekonomian tertutup sedangkan jika telah melibatkan luar
negeri (transaksi perekonomian luar negeri) disebut dengan
perekonomian terbuka.Jumlah arus faktor produksi dari rumah
tangga dan dan jumlah barang yang dihasilkan oleh produsen jika
dihitung nilainya maka akan sama dengan jumlah yang diterima
olenh konsumen dan jumlah pembelian yang diterima oleh
produsen dari konsumen. Nilai dari kedua jumlah arus tersebut
disebut dengan Gross Domestik produk atau Gross national

produk.

Circular Flow Diagram

Sebelum membahas apa itu circular flow diagram, ada
beberapa hal yang harus kamu pahami terlebih dahulu, yaitu
mengenai pengelompokan pasar. Pasar akan dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu:
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1.

2.

Pasar Barang dan Jasa

Pasar barang dan jasa adalah pertemuan antara permintaan

dan penawaran akan barang dan jasa. Untuk perekonomian

tertutup (tanpa ada campur tangan masyarakat luar negeri),

permintaan akan berasal dari sektor rumah tangga konsumsi

dan pemerintah, umumnya merupakan permintaan akan

barang dan jasa pada tahap akhir. Penawaran barang dan jasa

akan berasal dari sektor perusahaan. Di masa perekonomian

yang modern ini, yang memiliki spesialisasi tersendiri, tidak

semua perusahaan memproduksi sendiri bahan baku yang

dipakai untuk memproduksi barang dan jasa.

Pasar Faktor Produksi

Pasar Tenaga Kerja

Pasar tenaga kerja adalah sebuah interaksi antara
permintaan dan penawaran tenaga kerja. Dalam
perekonomian tertutup, penawaran tenaga kerja akan
berasal dari rumah tangga konsumsi. Sedangkan
permintaan tenaga berasal dari perusahaan dan
pemerintah. Sedangkan dalam perekonomian terbuka,
permintaan dan penawaran tenaga kerja bisa berasal dari
negara lain.

Pasar Uang / Modal
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Pasar uang/modal adalah sebuah interaksi antara
permintaan dan  penawaran uang. Hal yang
diperjualbelikan dalam pasar uang/modal bukanlah uang
dalam bentuk fisik, tetapi hak dan penggunaan uang.
Penawaran uang berasal dari pihak-pihak yang bersedia
menunda penggunaan uangnya baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang dan menyerahkan hak guna uang
tersebut kepada pihak lain. Contohnya adalah dengan cara
ditabung atau didepositokan di bank selama tiga bulan.
Sebagai gantinya, individu tersebut mendapat balas jasa
berupa pendapatan bunga. Untuk permintaan akan uang,
hal tersebut akan berasal dari pihak yang membutuhkan
uang dengan berbagai alasan. Dalam usaha memenuhi
kebutuhan tersebut, mereka harus bersedia membayar

bunga.

Yang membedakan pasar uang dan pasar modal adalah waktu
dalam kegiatan jual belinya. Apabila hak penggunaan uang yang
diperjualbelikan adalah setahun atau kurang, maka termasuk
dalam kategori pasar uang. Jika lebih dari setahun, pasarnya

disebut pasar modal. Agar alokasi sumber daya keuangan bisa
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lebih efisien, akan dibutuhkan sebuah lembaga yang bisa menjadi

perantara keuangan. Bisa berupa perbankan atau non-perbankan.

Penggunaan Circular Flow Diagram

Setelah kita mengetahui pasar-pasar yang akan berperan

dalam circular flow diagram, mari kita perhatikan diagram

dibawah ini:

1.

Sektor RTK/konsumen akan membeli barang/jasa dari sektor
RTP/produsen. Pada sisi lainnya, RTP akan menerima uang
dari RTK. Ini artinya, RTK akan berperan sebagai pembeli
barang/jasa dan RTK penjual. Pada arus ini, RTP menetapkan
harga produknya berdasarkan biaya dari tenaga kerja serta
kemampuan yang dimilikinya. Sementara harga yang muncul
di pasar barang ditentukan oleh pertemuan antara permintaan
RTK dan penawaran RTP. Transaksi barang dan jasa terjadi
di pasar barang (product market).

Dalam usaha mendapatkan barang dan jasa, RTK akan
membutuhkan yang namanya pemasukan. Pendapatan ini
bisa diperoleh dari penjualan faktor produksi yang dimiliki.
Sektor RTK menawarkan faktor produksi kepada sektor RTP.
Sebagai gantinya, RTP akan memberikan uang. RTK
memiliki peran sebagai pembeli faktor produksi dan RTP
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penjual. Harga yang muncul akan ditentukan oleh pertemuan
antara penawaran RTK dan permintaan RTP. Transaksinya
dilakukan di pasar barang produksi.

3. RTG/pemerintah mendapatkan penghasilan dari pajak dan
menggunakannya untuk membeli barang dan jasa dari pasar
faktor produksi, pasar barang, dan RTP. Barang dan jasa ini,
nantinya akan dipakai sebagai bentuk pelayanan kepada

masyarakat.

KESEIMBANGAN PEREKONOMIAN 3 SEKTOR DAN

PEREKONOMIAN TERBUKA

A. Pengertian Perekonomian Tiga Sektor

Ekonomi tiga sektor adalah perekonomian yang meliputi

kegiatan dalam sektor perusahaan, rumah tangga dan pemerintah.
Dengan demikian dalam menganalisis perekonomian tiga sektor
pada hakikatnya akan diperhatikan peranan dan pengaruh
pemerintah keatas kegiatan dalam sesuatu perekonomian. Campur
tangan pemerintah dalam perekonomian menimbulkan dua
perubahan penting dalam proses penentuan keseimbangan
pendapatan nasional, yaitu:
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1. Pungutan pajak yang dilakukan pemerintah akan mengurangi
pengeluaran agregat melalui pengurangan atas konsumsi
rumah tangga.

2. Pajak memungkinkan pemerintah melakukan perbelanjaan

dan ini akan menaikkan perbelanjaan-perbelanjaan agregat.

Kedua aliran pengeluaran / pendapatan ini akan mengubah
pola aliran pendapatan dalam perekonomian. Dalam ekonomi tiga
sektor belum terdapat kegiatan mengekspor dan mengimpor. Oleh

sebab itu ,ekonomi tiga sektor dinamakan juga ekonomi tertutup.
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B. Aliran — Aliran Pendapatan Dan Pembelanjaan Dalam
Ekonomi Tiga Sektor

GAJI, UPAH, SEWA, BUNGA, LABA
PAJAK PERUSAHAA GAJIDAN UPAH
%)
PERUSAHAAN PEMERINTAH RUMAH
TANGGA
PEMGELUARAN PEMERINTAH PATAE PERSECPAMAGAN
INVESTASI KONSUMSI RUMAH TANGGA TABUNG.
PENANAM LEMBAGA
MODAL PINJAMAN KEUANGAN

Campur tangan pemerintah dalam perekonomian akan
menimbulkan tiga jenis aliran baru dalam sirkulasi aliran
pendapatan. Tiga jenis aliran yang baru tersebut adalah :

1) Pembayaran pajak oleh rumah tangga dan perusahaan kepada

pemerintah. Pembayaran pajak tersebut menimbulkan
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2)

3)

pendapatan kepada pihak pemerintah. la merupakan sumber
pendapatan pemerintah yang terutama.

Pengeluaran dari sektor pemerintah ke sektor perusahaan.
Aliran ini menggambarkan nilai pengeluaran pemerintah
keatas barang-barang dan jasa yang diproduksikan oleh
sektor perusahaan.

Aliran pendapatan dari sektor pemerintah sektor rumah
tangga. Aliran itu timbul sebagai akibat dari pembayaran
keatas konsumsi faktor-faktor produksi yang dimiliki sektor

rumah tangga oleh pemerintah.

Pembayaran oleh sektor perusahaan sekarang dapat

dibedakan menjadi dua jenis, yaitu :

1) Pembayaran kepada sektor rumah tangga sebagai
pendapatan kepada faktor-faktor produksi

2) Pembayaran pajak pendapatan perusahaan kepada

pemerintah.

Pendapatan yang diterima rumah tangga sekarang berasal

dari dua sumber yaitu :

1) Dari pembayaran gaji dan upah, sewa, bunga dan utang
oleh perusahaan

2) Dari pembayaran gaji dan upah oleh pemerintah.
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C. Syarat Keseimbangan Ekonomi Dalam Tiga Sektor

Y=AE, atau Y=C+I1+G

Keterangan:

Y :penawaran agregat

AE : pengeluaran agregat

C : konsumsi rumah tangga
| :investasi perusahaan

G : pengeluaran pemerintah membeli barang dan jasa

Y =C + S+ T ( setiap pendapatan nasional )

C+1+G=C+ S+ T (keseimbangan = setiap pendapatan

nasional )

Jika C dikurangi dari setiap ruas, maka dalam perekonomian tiga
sektor | dan G adalah suntikan kedalam sirkulasi aliran
pendapatan, sedangkan S dan T adalah kebocoran. Sebagai
kesimpulan dapatlah dirumuskan bahwa dalam perekonomian
tiga sektor yang mencapai keseimbangan akan berlaku keadaan :
I+G=S+T

Contoh :

70

—
| —



Teori Ekonomi Mikro | 2021

Jika diket: C=60+0,75Y danS=0,25Y - 100
1 =120

G =60

Hitung Y keseimbangan!

(Ingat persamaan C diatas untuk pajak tetap T = 40)
Jawab :

Y=C+I1+G

Y=60+0,75Y + 120 + 60

Y =0,75Y + 240

Y -0,75Y =240

0,25Y =240

Y =960

I+G=S+T

120 +60=10,25Y - 100 + 40

180=0,25Y - 60

Y =960

. Jenis — Jenis Pajak Yang Ikuti Pemerintah

Pajak adalah iuran wajib yang dibayar oleh wajib pajak
berdasarkan norma-norma hukum untuk membiayai pengeluaran
kolektif guna meningkatkan kesejahteraan umum yang balas

jasanya tidak diterima secara langsung.
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Secara menyeluruh pengelompokan pajak dilakukan

berdasarkan tiga faktor yaitu sebagai berikut:

1.

2.

Berdasarkan Pihak Yang Menanggung

a. Pajak Langsung

Pajak langsung adalah pajak yang pembayarannya harus
di tanggung sendiri oleh wajib pajak dan tidak dapat
dialinkan kepada pihak lain. Pajak langsung merupakan
pajak yang dikenakan terhadap wajib pajak pribadi atau
perorangan dan badan yang harus dibayar secara periodik
berdasarkan surat ketetapan pajak. Contohnya Pajak
Penghasilan (PPH) dan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB).

. Pajak Tidak Langsung

Pajak tidak langsung adalah pajak yang pembayarannya
dapat dialihkan kepada pihak lain. Pajak tidak langsung
merupakan pajak yang dikenakan terhadap setiap
perbuatan atau peristiwa ekonomi dan dipungut tanpa
surat ketetapan pajak. Contoh pajak tidak langsung adalah
Pajak Penjualan(PPn), Pajak Pertambahan Nilai ( PPN),

Bea Materai, dan Cukai.

Berdasarkan Pihak Yang Memungut

a. Pajak Negara
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Pajak negara atau pajak pusat adalah pajak yang dipungut
pemerintah

pusat. Pajak pusat merupakan salah satu sumber
penerimaan negara yang akan digunakan untuk
pembiayaan pembangunan. Pajak pusat diatur dalam suatu
peraturan yang disebut undang-undang tentang perpajakan
nasional. Pelaksanaan pemungutannya dilakukan oleh
Direktorat Jenderal Pajak. Contoh pajak negara adalah
Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), Pajak Penghasilan
(PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penjalan
(PPn), dan Bea Materai

. Pajak Daerah

Pajak daerah pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah.
Pajak daerah merupakan salah satu  sumber
penerimaan pemerintah daerah. Setiap  daerah
mempunyai objek pajak tersendiri. Hal ini sesuai dengan
peraturan daerah masing-masing. Pajak daerah diatur
dalam suatu peraturan yang disebut peraturan
daerah (PERDA).Pelaksanaa pemungutannya dilakukan
oleh Dinas Pendapatan Daerah. Contoh pajak daerah

adalah iuran kebersihan, retribusi masuk terminal, pajak
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tontonan, pajak reklame retribusi parkir, dan retribusi
galian pasir.
3. Berdasarkan sifatnya

a. Pajak subjektif
Pajak Subjektif adalah pajak ysng memperhatikan
kondisi/keadaan wajib pajak. Dalam hal ini penentuan
besarnya pajak harus ada alasan objektif yang
berhubungan erat dengan kemammpuan membayar wajib
pajak. Jenis pajak yang termasuk pajak subjektif
lalah Pajak Penghasilan (PPh).

b. Pajak Objektif
Pajak objektif adalah pajak yang berdasarkan pada
objeknya tanpa memperhatikan keadaan wajib pajak. Jenis
pajak yang termasuk dalam pajak objektif adalah Pajak
Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Bumi dan Bangunan
(PBB), dan Pajak Penjualan Barang Mewah (PPn-BM).

E. Efek Pajak Terhadap Konsumsi dan Tabungan
Setiap pemungutan pajak akan menimbulkan perubahan
terhadap pendapatan disposibel (Yd). Pajak sebanyak T akan
menyebabkan pendapatan disposibel turun sebanyak T. Maka:
AYd= -T
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Kemerosotan pendapatan disposibel akan mengurangi
konsumsi dan tabungan RT. Jumlah konsumsi dan tabungan yang
berkurang adalah sama dengan pengurangan pendapatan
diposible. Maka : AYd = -T = AC + AS. Disamping tergantung
pada perubahan pendapatan disposibel pengurangan konsumsi
ditentukan oleh MPC dan MPS. Perhitungannya dapat dilakukan
dengan menggunakan persamaan :

AC = MPC x AYd atau AC =MPC x (-T)
AC =MPS x AYd atau AC =MPS x (-T)
Setara dengan : T = AYd = (MPC x T) + (MPS x T)

Efek Pajak Atas Konsumsi Dan Tabungan Rumah Tangga
Dalam perekonomian yang telah mengenakan pajak,
perhubungan diantara pendapatan disposibel dan pendapatan
nasional dapat dinyatakan secara berikut:
Pendapatan disposibel (Yd) = Pendapatan nasional (Y) — Pajak
(T
Penurunan pendapatan disposebel akan mengurangi
konsumsi dan tabungan rumah tangga. Hal ini disebabkan karena
pajak yang dibayarkannya mengurangi kemampuannya untuk
melakukan pengeluaran konsumsi dan menabung. Pajak yang

dipungut akan mengurangi pendapatan disposibel sebanyak pajak
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yang dipungut. Penurunan pendapatan disposibel menyebabkan
pengeluaran konsumsi dan tabungan rumah tangga akan
berkurang pada berbagai tingkat pendapatan. Walaupun bentuk
sistem pajak vyaitu pajak tetap pemungutan pajak akan
mengakibatkan konsumsi dan tabungan rumah tangga berkurang
sebanyak yang ditentukan oleh persamaan berikut:

AC=MPCxT

AS=MPSx T

. Pengeluaan Pemerintah Dan Faktor — Faktor
Menentukannya

Pajak yang diterima pemerintah akan digunakan untuk
membiayai berbagai kegiatan pemerintah. Dinegara-negara yang
sudah sangat maju, Pajak adalah sumber utama dari pembelanjaan
pemerintah, sebagian dari pengeluaran pemerintah adalah untuk
membiayai administrasi pemerintahan dan untuk membiayai
kegiatan-kegiatan pembangunan, membayar gaji pegawai-
pegawai pemerintah, membiayai sistem pendidikan dan kesehatan
rakyat, membiayai pembelanjaan untuk angkatan bersenjata dan
membiayai berbagai jenis infrastruktur yang penting artinya
dalam pembangunan adalah beberapa bidang penting yang akan
dibiayai pemerintah.
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o

Penentu-Penentu Pengeluaran Pemerintah

a. Proyeksi jumlah pajak yang di terima: Dalam menyusun
anggaran belanja pemerintah harus terlebih dahulu membuat
proyeksi mengenai jumlah pajak yang akan diterimanya.
Makin banyak jumlah pajak yang akan dapat di kumpulkan,
makin banyak pula perbelanjaan pemerintah yang akan di

lakukan.

O

. Tujuan-tujuan ekonomi yang ingin dicapai: Mengatasi
masalah pengangguran, menghidari inflasi dan mempercepat
pembangunan ekonomi. Untuk mempercepat kegiatan
tersebut seringkali membelanjakan uang yang lebih besar dari
pendapatan yang di peroleh oleh pajak.

c. Pertimbangan politik dan keamanan: Pertimbangan-

pertimbangan politik dan kestabilan negara selalu menjadi

salah satu tujuan penting dalam menyusun anggaran belanja
pemerintah. Kekacauan politik, keamanan. Keadaan seperti
itu akan menyebabkan kenaikan perbelanjaan pemerintah

yang sangat besar.

H. Keseimbangan Dalam Perekonomian 3 Sektor

Pendapatan Keseimbangan,

Y=C+1+G
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S+T=1+G

Keterangan :

Y = pendapatan nasional

T = Pajak
C = konsumsi
| = investasi

G = pengeluaran pemerintah

S = saving

Contoh :

Diketahui CO atau a = 50. MPC = 0.75. 1=10=20. G=15
Ditanya tentukan keseimbangan pendapatan nasional :
Dijawab :

Y=C+1+G

C=50+0.75Y

=20

G=15

Y =50+ 0.75Y + 20 + 15
Y=C+1+G=85+0.75Y

0.25Y =85

Ye =340

78

—
| —



Teori Ekonomi Mikro | 2021

Multipier Dalam Perekonomian 3 Sektor
Perekonomian tiga sektor di lambangkan
DY=C+1+G
Y=CO+bYd+1+G
Y=CO+b(Y-T)+1+G
Y=CO+bY-bT+1+G
Y =1/(1-b) (CO-bT + 1+ G)
B1+G=S+T
|+G=-CO0+(1-b)Yd+T
|+G=-CO+(1-b)(Y-T)+T
|+G=-CO0+(1-b)Y+hbT
Y =1/(1-b) (CO-bT + 1+ G)
Makna variabel :
Y = pendapatan nasional
T = Pajak
Yd = pendapatan disposibel
C = konsumsi
CO0 = konsumsi dasar, yaitu konsumsi yang tidak tergantung pada
Y
| = investasi

G = pengeluaran pemerintah

( 0 )
L1 7))



Teori Ekonomi Mikro | 2021

S = saving

Masalah — Masalah Ekonomi Dan Kebijakan Fisikal

Berikut adalah beberapa kebijakan yang dapat dilakukan oleh

pemerintah guna mengatasi berbagai permasalahan ekonomi di

bidang makro:

1.

3.

Kebijakan Fiskal

Kebijakan fiskal merupakan kebijakan yang ditempuh
pemerintah  dalam  perpajakan  dan  pengeluaran
pemerintah/anggaran untuk memengaruhi pengeluaran
agregat.

Contohnya pengenaan pajak penghasilan dan pengenaan
cukai rokok.

Kebijakan Moneter

Kebijakan moneter merupakan kebijakan yang ditempuh
pemerintah/bank sentral dalam penawaran uang dan
kebijakan suku bunga untuk memengaruhi pengeluaran
agregat. Contohnya pemerintah menerapkan jumlah uang
yang beredar di masyarakat dan peningkatan suku bunga
bank.

Kebijakan segi penawaran
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Kebijakan segi penawaran adalah kebijakan pemerintah yang
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi perusahaan, sehingga
barang dan jasa yang ditawarkan lebih banyak dan lebih
murah.

Contohnya pemerintah memberikan bantuan subsidi kepada
pengusaha kecil menengah.

Kebijakan Energi

Kebijakan energi adalah kebijakan dalam menggunakan
energi seefisien dan seoptimal mungkin yang didalamnya
terdapat usaha penghematan energi. Misalnya kebijakan
konfersi minyak tanah ke gas LPG guna penghematan
penggunaan bahan bakar minyak oleh masyarakat.
Kebijakan Penetapan Harga

Kebijakan penetapan harga adalah kebijakan dalam
menentukan harga-harga pada tingkat tertentu pada
komoditas yang menguasai hajat hidup orang banyak.
Contohnya penetapan tarif dasar listrik oleh pemerintah.
Kebijakan Neraca Pembayaran

Merupakan kebijakan yang digunakan untuk memantau

keadaan neraca pembayaran guna memengaruhi nilai tukar.
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Contohnya larangan impor atau kuota produk tertentu
dilakukan guna melindungi para pengusaha lokal dari

serbuan produk asing.

- KESIMPULAN

Abstraksi perekonomian adalah suatu gambaran dari arus factor

produksi dalam suatu perekonomian yang dapat menggambarkan
bentuk perekonomian yang dianut oleh suatu Negara. Apakah
perekonomiannya berbentuk tradisional, tertutup atau closed
economy, atau perekonomian terbuka atau open economy. Dengan
demikian dari abstraksi perekonomian dapat ditentukan bentuk
perekonomiannya. Abstraksi perekonomian dapat dilihat dalam suatu
gambaran circular flows factor produksi dari interaksi para pelaku

ekonomi.

Pada awalnya kegiatan perekonomian hanya bersifat subsistence,
transaksi perekonomian berlangsung secara barter, pelaku ekonomi
hanya 2 yaitu, produsen dan konsumen,belum ada penggunaan uang

sehingga transaksi harus memerlukan double coincidence of wants .

Terdapat transaksi luar negeri sehingga kurs dan cadangan devisa

sangat penting dalam perekonomian.
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Kegiatan perekonomian hanya dapat berjalan jika ada barang
yang diperdagangkan dan ada pelaku perekonomian yang
memperdagangkan barang dan jasa tersebut. Peralatan, dan banugan
serta sarana lainnya yang digunakan untuk menghasilkan produksi
Enterprenuership adalah mereka yang mengombinasikan ketiga faktor
tersebut di atas those people are a special category of human resources,
who combine natural, human and capital resources to produce out put
. Artinya output adalah fungsi dari SDA , SDM , Modal dan Keahlian
. Perubahan output dapat dilakukan dengan melakukan perubahan/
perbaikan pada fungsi faktor produksi.

Di masa perekonomian yang modern ini, yang memiliki
spesialisasi tersendiri, tidak semua perusahaan memproduksi sendiri

bahan baku yang dipakai untuk memproduksi barang dan jasa.

Dalam perekonomian tertutup, penawaran tenaga kerja akan
berasal dari rumah tangga konsumsi. Sedangkan dalam perekonomian
terbuka, permintaan dan penawaran tenaga kerja bisa berasal dari

negara lain.

Pada arus ini, RTP menetapkan harga produknya berdasarkan
biaya dari tenaga kerja serta kemampuan yang dimilikinya. Sementara

harga yang muncul di pasar barang ditentukan oleh pertemuan antara
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permintaan RTK dan penawaran RTP. Jika C dikurangi dari setiap
ruas, maka dalam perekonomian tiga sektor | dan G adalah suntikan
kedalam sirkulasi aliran pendapatan, sedangkan S dan T adalah

kebocoran.

Setiap pemungutan pajak akan menimbulkan perubahan terhadap
pendapatan disposibel . Jumlah konsumsi dan tabungan yang
berkurang adalah sama dengan pengurangan pendapatan diposible.
Disamping tergantung pada perubahan pendapatan disposibel

pengurangan konsumsi ditentukan oleh MPC dan MPS.

Hal ini disebabkan karena pajak yang dibayarkannya mengurangi
kemampuannya untuk melakukan pengeluaran konsumsi dan
menabung. Pajak yang dipungut akan mengurangi pendapatan
disposibel sebanyak pajak yang dipungut.

Pajak yang diterima pemerintah akan digunakan untuk membiayai
berbagai kegiatan pemerintah. Dinegara-negara yang sudah sangat
maju, Pajak adalah sumber utama dari pembelanjaan pemerintah,
sebagian dari pengeluaran pemerintah adalah untuk membiayai
administrasi pemerintahan dan untuk membiayai kegiatan-kegiatan
pembangunan, membayar g@aji pegawai-pegawai pemerintah,

membiayai sistem pendidikan dan kesehatan rakyat, membiayai
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pembelanjaan untuk angkatan bersenjata dan membiayai berbagai
jenis infrastruktur yang penting artinya dalam pembangunan adalah
beberapa bidang penting yang akan dibiayai pemerintah. Makin
banyak jumlah pajak yang akan dapat di kumpulkan, makin banyak
pula perbelanjaan pemerintah yang akan di lakukan. Untuk
mempercepat kegiatan tersebut seringkali membelanjakan uang yang
lebih besar dari pendapatan yang di peroleh oleh pajak.

Kebijakan energi adalah kebijakan dalam menggunakan energi
seefisien dan seoptimal mungkin yang didalamnya terdapat usaha

penghematan energi.

Neraca Pembayaran merupakan kebijakan yang digunakan untuk

memantau keadaan neraca pembayaran guna memengaruhi nilai tukar.
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LATIHAN

Jawablah pertanyaan dibawah ini!

1. Siapa saja pelaku kegiatan ekonomi ?

2. Sebutka 3 faktor yang menentukan besar kecilnya jumlah
pengeluaran keluarga!

3. Secara garis besar, pengeluaran pemerintah dibagi menjadi
2 sebutkan!

4. Apa itu rumah tangga perusahaan?

5. Biasanya faktor faktor produksi yang digunakan itu dinilai

dalam bentuk uang dan disebut juga dengan?
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BAB |11
PENDAPATAN NASIONAL DAN PERTUBUHAN EKONOMI

PENDAPATAN NASIONAL (PDB DAN PNB)
A. Pengertian Pendapatan Nasional
Pendapatan nasional adalah jumlah pendapatan yang diterima
oleh masyarakat suatu Negara dalam kurun waktu tertentu yang
biasanya satu tahun. Konsep pendapatan nasional pertama kali
dicetuskan oleh Sir William Petty dari inggris yang berusahan
menaksir pendapatan nasional negaranya pada tahun 1665.
Namun pendapat tersebut tidak disepakati oleh ahli ekonomi
modern karena menurut ahli ekonomi modern, alat utama untuk
mengukur kegiatan perekonomian adalah suatu jumlah barang
atau jasa yang dihasilkan setiap tahun oleh suatu negara. Oleh
karena itu pengertian pendapatan nasional adalah ukuran dari nilai
total barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu negara dalam
kurun waktu satu tahun yang dinyatakan dalam satuan uang. Salah
satu tolak ukur yang digunakan untuk menilai kondisi
perekonomian suatu negara adalah pendapatan nasional.
Tujuan dari perhitungan pendapatan nasioal adalah untuk
memperoleh gambaran tentang tingkat ekonomi yang sudah

dicapai dalam suatu negara. Data pendapatan nasional yang sudah
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dicapai dapat digunakan untuk membuat perkiraan tentang
perekonomian negara di masa yang akan datang.

Arti Penting Pendapatan Nasional

Pendapatan Nasional adalah alat yang digunakan untuk
mengukur tinggi rendahnya tingkat kehidupan atau kemakmuran
dalam suatu bangsa atau negara. Secara kuantitatif, tingkat
kehidupan dan kemajuan suatu negara itu ditentukan oleh
perbandingan antara jumlah Pendapatan Nasional dengan jumlah
penduduk dalam suatu negara. Konsep ini biasanya dikenal
dengan sebutan pendapatan perkapita. Meskipun pendapatan
perkapitanya belum menggambarkan tingkat kemajuan seluruh

rakyat.

Pendapatan Nasional dapat digunakan untuk mengetahui
susunan perekonomian suatu negara. Hal tersebut dapat dilihat
dari  kontribusi disetiap sektor perekonomian terhadap
penyusunan pendapatan nasional.

Pendapatan Nasional dapat digunakan untuk memutuskan
dan menyusun untuk dibuat kebijakan yang sekiranya dipandang
perlu. Contoh pada sektor pertanian, dapat disusun berbagai
macam kebijakan seperti penyediaan pangan, industri pupuk,

irigasi dan sebagainya.
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Pendapatan Nasional dapat digunakan untuk melihat dan

membandingkan kegiatan perekonomian masyarakat dalam

periode tertentu. Hal ini berkaitan Faktor- dengan pergerakan

arus kehidupan ekonomi.

C. Faktor Yang Memengaruhi Pendapatan Nasional

1.

Permintaan dan penawaran agregat

Permintaan agregat adalah suatu daftar keseluruhan barang
dan jasa yang akan dibeli oleh sektor perekonomian pada
berbagai tingkatan harga. Permintaan penawaran agregat
menunjukan antara hubungan keseluruhan permintaan
terhadap barang dan jasa sesua dengan tingkatan harga.
Konsumsi dan Tabungan

Konsumsi adalah pengeluaran total untuk memperoleh
barang dan jasa dalam suatu perekonomian dalam jangka
waktu satu tahun, sedangkan tabungan adalah bagian dari
pendapatan yang tidak dikeluarkan untuk konsumsi.
Investasi

Investasi adalah semua pengeluaran yang diguakan untuk
menciptakan modal baru. Tujuan dari investasi adalah untuk
mengganti bagian modal yang sudah rusak dan menambah

penyediaan modal yang ada.
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D. Jenis-Jenis Pendpatan Nasional

1.

Produk Domestik Bruto (Gross Domestik Product)

Produk domestik bruto adalah jumlah produk berupa
barang dan jasa yang diperoleh dari unit-unit produksi
didalam batas wilayah suatu Negara (domestik) selama satu
periode. Dalam menghitung GDP jumlah pasar, yang harus
diperhatikan adalah jangan sampai ada perhitngan ganda atau
double accounting. Konsep GDP meliputi barang dan jasa
yang dihasilkan oleh warga negara pada suatu neara, baik di

luar negeri mapun dalam negeri.

Produk Nasional Bruto (Gross National Product)

Produk nasional bruto atau PNB meliputi nilai produk
berupa barang dan jasa yang dihasilkan oleh masyarakat
dalam suatu negara (nasional) selama 1 periode. Dalam
menghitung besarnya GNP berdasarkan harga pasar, yang
harus diperhatikan yaitu jangan sampai ada perhitungan
ganda. Dalam GNP ini, hasil produksi barang dan jasa yang
dihasilkan oleh warga negara yang berada didalam negeri
maupun diluar negeri, tetapi tidak termasuk hasil produksi

perusahaan asing yang beroperasi di wilayah negara tersebut.

Contoh:
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GDP (Miliar rupiah) negara A sebesar 6.500.900,
pendapatan penduduk negara A yang ada di negara B sebesar
200.500, dan pendapatan penduduk asing di negara A sebesar
325.800
Maka jumlah GNP adalah:

GNP = GDP + Pendapatan netto dari luar negeri
=6.500.900 + (200.500 — 325.800)
=6.500.900 — 125.300
=6.375.600

Produk Nasional Netto (Net National Product)

Produk Nasional Netto (NNP) adalah jumlah GNP yang
dikurangi dengan barang modal sebagai penggantian.
Penyusutan bagi peralatan yang digunakan untuk
memproduksi barang dalam proses produksi umumnya
bersifat tafsiran, sehingga dapat menimbulkan kesalahan
meskipun relatif kecil. Penyusutan adalah berkurang barang

yang sudah lama karena pemakaian.

Contoh:

Penyusutan alat di perusahaan A sebesar 11.400, maka
jumlah NNP adalah:

NNP = GNP — penyusutan

( o )
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=6.375.600 — 11.400
=6.364.200

Pendapatan Nasional Netto (Net National Income)

Pendapatan Nasional Netto (NNI) adalah pendapatan yang
dihitung dari jumlah balas jasa yang diterima oleh rakyat
sebagai pemilik faktor produksi. Besarnya NNI bisa didapat
dari NNP dikurangi dengan pajak tidak langsung dan subsidi.
Pajak tidak langsung yaitu pajak yang beratnya dapat
digeserkan kepada pihak lain, contoh pajak penjualan, pajak
impor, bea ekspor, dan cukai-cukai. Sedangkan subsidi
adalah bantuan dari pemerintah kepada masyarakat.

Contoh:

Pajak penjualan barang sebesar 125.000, dan subsidi sebesar
30.000, maka jumlah NNI adalah:

NNI = NNP — Pajak tidak langsung + Subsidi

=6.364.200 — 125.000 + 30.000

=6.269.200 5.

Pendapatan Perseorangan (Personal Income)
Pendapatan perseorangan adalah jumlah pendapatan yang

diterima oleh setiap penduduk dalam masyarakat termasuk
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pendapatan yang didapatkan tanpa memberikan suatu
kegiatan yang lainnya.

Pendapatan perseorangan dapat diperhitungkan dari NNI
dikurangi dengan :

1. Pajak Perseroan, yaitu pajak yang dibayar oleh setiap
badan usaha kepada pemerintah.

2. Laba yang tidak dibagi, yaitu jumlah laba yang tetap
ditahan di dalam perusahaan untuk tujuan tertentu, contoh
untuk keperluan memperluas wilayah perusahaan.

3. luran pensiun yaitu iuran yang dikumpulkan oleh setiap
tenaga kerja dan perusahaan dengan tujuan untuk
dikembalikan setelah tenaga kerja tersebut mencapai umur
tertentu dan tidak lagi bekerja.

4. Asuransi yaitu perjanjian antara dua pihak, dimana pihak
satu harus wajib membayar iuran atau yang lainnya, dan
pihak yang lain harus memberikan jaminan penuh kepada

pembayar iuran tersebut.

Dalam pendapatan perseorangan termasuk juga
pembayaran transfer (transfer payment). Transfer payment
adalah pembayaran-pembayaran di negara-negara yang

dibayarkan kepada orang-orang tertentu, dan pembayaran
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tersebut bukan merupakan balas jasa atas keikutsertaannya
dalam proses produksi tahun sekarang, melainkan sebagai
balas jasa untuk tahun-tahun sebelumnya, atau juga bisa
penerimaan yang bukan balas jasa proses produksi pada tahun
tertentu, tetapi diambil dari sebagian pendapatan Nasional
tahun yang lalu, contoh pembayaran dana untuk orang yang
pensiun, tunjangan sosial untuk para pengangguran,
tunjangan untuk bekas para pejuang, dan tambahan utang

pemerintah dan sebagainya.

Contoh:

Transfer payment sebesar 30.000, pajak perseroan 25.000 ,
laba ditahan 41.500, iuran pensuin 23.800, asuransi sebesar
50.000. aka jumlah PI adalah:

Pl = NNI + Transfer Payment — (iuran sosial + asuransi +
laba ditahan + pajak perseroan)

=6.269.200 + 30.000 — (23.800 + 50.000 + 41.500 + 25.000)
=6.269.200 + 30.000 — 140.300

=6.439.500 6.

Pendapatan yang siap dibelanjakan (Disposable Income)
Pendapatan yang siap dibelanjakan (Disposable Income)
adalah pendapatan yang siap untuk dibelanjakan atau

( os )
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dimanfaatkan. Disposable income diperoleh dari personal
income setelah dikurangi dengan pajak langsung. Pajak
langsung adalah pajak yang beratnya tidak bisa dialihkan
kepada pihak lain atau langsung ditanggung jawab oleh wajib

pajak.

Contoh:

Pajak pendapatan sebesar 132.900, maka jumlah DI adalah:
DI =PI - pajak langsung

= 6.439.500 — 132.900

= 6.306.600

E. Metode Perhitungan Pendapatan Nasional
A. Metode Produksi

Dalam metode produksi, pendapatan nasional adalah
jumlah nilai tambah produk barang dan jasa yang dihasilkan
oleh semua sektor perekonomian di suatu negara.
Perekonomian dikelompokkan menjadi sektor ekonomi dan
lapangan kerja. Jumlah sektor ekonomi dan lapangan kerja
digunakan untuk keperluan perhitungan pendapatan nasional
antar negara, dan antar waktu di suatu negara. Pendapatan

nasional dihitung dengan cara:
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Y = (Unit 1 x Harga 1) + Nilai tambah (Unit 2 x Harga 2)
+m..

Nilai tambah (Unit n x Harga n)

Contoh:

Industri pengolahan bahan tekstil melakukan kegiatan
sebagai berikut:

1. Membeli 1500 kapas dari petani kapas dengan harga
150.000 per meter

2. Kapas diolah menjadi benang dengan harga 170.000

3. Benang diolah menjadi kain dengan harga 200.000
4. Kain diolah menjadipakaian garment dengan harga
250.000

5. Pakaian dijual di pusat perbelanjaan dengan harga 300.000

Pendapatan nasional metode produksi (nilai tambah) adalah:
1. Petani kapas :(1500 x Rp150.000) =
Rp225.000.000

2. Benang :(1500 x Rp170.000)—(1500 x Rp150.000) = Rp
30.000.000

3. Kain : (1500 x Rp200.000) — (1500 x Rp170.000) = Rp
45.000.000
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4. Pakaian (1500 x Rp250.000) — (1500 x Rp200.000)= Rp
75.000.000

5. Pasar : (1500 x Rp300.000) — (1500 x Rp250.000) = Rp
75.000.000 +

Pendapatan nasional =
Rp450.000.000

Metode Pendapatan

Dalam metode pendapatan, pendapatan nasional adalah
jumlah pendapatan yang diterima oleh seluruh sektor
perekonomian dalam suatu negara dalam jangka waktu
biasanya satu tahun. Masyarakat sebagai pelaku ekonomi
yang memiliki faktor produksi akan menerima pendapatan
dari perusahaan. Faktor produksi tersebut berupa sumber
daya alam, sumber daya manusia, modal, dan tenaga ahli.
Bagi yang memiliki SDA berupa tanah, maka ia akan
memperoleh uang sewa (rent). Bagi yang memiliki SDM,
maka ia akan memperoleh upah (wage). Bagi yang
mempunyai modal, maka ia aka menerima bunga (interest).
Dan bagi yang mempunyai tenaga ahli, maka ia akan

memperoleh laba (Profit).
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Y = rent + wage + interest + profit

Contoh:

Suatu negara memiliki data pendapatan yang diterima
masyarakat konsumen terdiri dari pendapatan sewa 123.300,
upah 212.500, bunga 232.000, da laba 315.400. maka jumlah
pendapatan nasional adalah:

=123.300 + 212.500 + 232.000 + 315.400

= 883.200

Metode Pengeluaran

Dalam metode pengeluaran, pendapatan nasional adalah
jumlah pengeluaran yang telah dipakai ole seluruh sektor
perekonomian. Perekonomian dikelompokkan dalam empat
sektor yang sama dalam metode pendapatan.

Hasil perhitungan pendapatan nasional berdasarkan
ketiga metoda tersebut berdasarkan teori akan menghasilkan
angka yang sama, untuk negara yang sama pada tahun yang
sama. Jika terdapat perbedaan, biasanya nilainya relatif kecil
atau tidak material. Di antara ketiga metoda perhitungan,
yang paling lazim digunakan dan disajikan oleh negara-

negara di dunia adalah perhitungan dengan metoda atau
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pendekatan  pengeluaran.  Berdasarkan  pendekatan
pengeluaran (expenditure approach), pendapatan nasional
(YY) adalah jumlah nilai pengeluaran yang dibelanjakan oleh
sektor-sektor rumahtangga, bisnis, dan pemerintah;
sertasektor perdagangan luar negeri jika perekonomian
bersifat terbuka, yakni terdapat kegiatan ekspor (X) dan
impor (M).

Pelaksana ekonomi di sektor rumah tangga adalah orang
perorangan atau rumahtangga. Pelaksana di sektor bisnis
adalah industri atau perusahaan. Adapun pelaksana di sektor
pemerintah yaitu pemerintah pusat negara yang bersangkutan
. Pengeluaran agregat sektor rumah tangga tercermin dari
pengeluaran konsumsi masyarakat atau penduduk, yakni
bagian dari pendapatan yang tidak ditabung. Pengeluaran
agregat sektor rumah tangga dilambangkan dengan huruf C,
inisial dari Consumption expenditure. Pengeluaran agregat
sektor bisnis diwakili oleh nilai investasi yang dibelanjakan
oleh perusahaan-perusahaan (Investment expenditure),
dilambangkan dengan 1. Pengeluaran agregat sektor
pemerintah maksudnya ialah belanja rutin pemerintah

(Government expenditure), dilambangkan dengan G. Dengan

99

—
| —



Teori Ekonomi Mikro | 2021

demikian, pendapatan nasional (YY) berdasarkan pendekatan
pengeluaran dapat dirumuskan sebagai: Y =C + | + G.
Dalam ringkasan ini tercantum bahwa perekonomian
negara bersifat tertutup, tidak ada hubungan ekonomi dengan
pihak luar negeri atau negara lain. Apabila perekonomian
bersifat terbuka, terdapat ekspor (X) dan impor (M), maka
rumus perhitungan Y menjadi Y = C + | + G + (X-M).
Rumusan diatas merupakan model dasar dari makroekonomi.
Model dasar tersebut sangat populer di kalangan para ekonom
dan mahasiswa ekonomi. Akademisi, peneliti, dan pengambil
keputusan jajaran pemerintahan menggunakannya sebagali
alat untuk menganalisis dan sebagai landasan kebijakan

makroekonomi.

Contoh:

Pengeluaran rumah tangga yang terjadi di suatu negara terdiri
dari konsumsi rumah tangga 342.300, investasi produsen
250.000, pengeluaran pemerintah 239.000, expor barang dan
jasa 348.300, impor barang dan jasa 158.000. maka
pendapatan nasional adalah

=342.300 + 250.000 + 239.000 + (348.300 — 158.000)
=342.300 + 250.000 + 239.000 + 190.300
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=1.021.600

Dilihat dari metode perhitungan seperti metode produksi,
metode pendapatan, dan metode pengeluaran, pendapatan
nasional, dapat diartikan bahwa pendapatan naional adalah
jumlah dari semua pendapatan dan pengeluaran yang
dilakukan oleh pelaksana ekonomi dalam sebuah negara
dalam waktu satu tahun.

Besar kecilnya pendapatan negara ditentukan oleh jumlah
produk yang dihasilkan oleh para pelaku ekonomi. Dilihat
dari jumlah produk yang dihasilkan, Pendapatan nasional
diekompokkan menjadi: Produk Nasional Netto/Net National
Product (NNP), Pendapatan Nasional Bersih/Net National
Income (NNI), Pendapatan Perseorangan/Personal Income
(PI), dan Pendapatan yang Siap Dibelanjakan/Disposable

Income (DI)

F. Pendapatan rata-rata tiap penduduk
Tingkat GDP tinggi yang dimiliki suatu negara tidak
menunjukan ukuran bahwa negara tersebut makmur, karena
bisa jadi jumlah penduduk yang tercantum dalam GDP sangat

tinggi. Dengan demikian, ukuran yang tepat untuk mengukur
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kemakmuran dalam suatu negara adalah dengan menghitung
pendapatan perkapitanya.

Pendapatan perkapita yaitu jumlah besarnya pendapatan
penduduk yang ada dalam suatu negara yang diperoleh dari
hasil pendapatan nasional jumlah penduduk dinegara
tersebut, atau disebut dengan GDP perkapita. Apabila
pendapatan perkapita meningkat dan laju inflasi kecil, maka
kemakmuran suatu negara menigkat.

Karena pendapatan perkapita sangat berpengaruh dalam
jumlah penduduk, maka untuk menghitung pendapatan
perkapita yaitu:

GDP per kapita = GDP Tahun X

Jumlah Penduduk Tahun X

GNP per kapita = GNP Tahun X

Jumlah Penduduk Tahun X

PERTUMBUHAN EKONOMI
A. Pngertian Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi adalah suatu keadaan adanya

peningkatan pendapatan yang terjadi karena peningkatan
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produksi pada barang dan jasa. Adanya peningkatan pendapatan
ini tidak berkaitan dengan adanya peningkatan jumlah penduduk,
dan bisa dinilai dari peningkatan output, teknologi yang makin
berkembang, dan inovasi pada bidang sosial.

Pertumbuhan ekonomi juga memiliki arti suatu proses
perubahan ekonomi yang terjadi pada perekonomian negara
dalam kurun waktu tertentu menuju keadaan ekonomi yang lebih
baik. Umumnya, pertumbuhan ekonomi ini identik dengan
kenaikan kapasitas produksi yang direalisasikan dengan adanya
kenaikan pendapatan nasional.

Pengertian Pertumbuhan Ekonomi Berdasarkan Para Ahli
Beberapa pakar ekonomi sudah pernah menjelaskan
pertumbuhan ekonomi dalam berbagai sumber, beberapa
diantaranya adalah sebagai berikut.
e Adam Smith
Adam Smith berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi
adalah suatu perubahan tingkat ekonomi yang dialami suatu
negara yang bergantung pada adanya perkembangan jumlah
penduduk. Dengan adanya perkembangan jumlah penduduk,
maka hasil dari produksi suatu negara juga tentunya akan

meningkat.
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Sadono Sukimo (1985)

Sadono Sukimo mengatakan bahwa pertumbuhan
ekonomi adalah suatu perubahan tingkat aktivitas ekonomi
yang berlaku dari tahun ke tahunnya. Diperlukan
perbandingan pendapatan nasional dari tahun ke tahun untuk
mengetahui pertumbuhan ekonomi suatu negara. Hal ini

biasa kita sebut dengan laju pertumbuhan ekonomi.

Budiono (1994)

Budiono menerangkan bahwa pertumbuhan ekonomi
adalah suatu proses peningkatan hasil per kapita dalam
jangka panjang yang terjadi ketika adanya peningkatan
sumber yang berasal dari proses intern perekonomian itu
sendiri dan memiliki sifat sementara.

Itu artinya, pertumbuhan tersebut memiliki sifat self
generating yang mampu melahirkan suatu momentum atau
kekuatan untuk keberlangsungan pertumbuhan ekonomi pada

periode selanjutnya.

M. P. Todaro
Todaro menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi adalah

suatu proses yang baik dimana terjadi peningkatan kapasitas
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produksi dalam suatu perekonomian sepanjang waktu dan

mampu melahirkan peningkatan pendapatan nasional.

Prof. Simon Kuznets

Prof. Simon Smith Kuznets berpendapat bahwa
pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan yang terjadi jangka
panjang pada kemampuan suatu negara untuk menyediakan
beragam jenis komoditas ekonominya pada masyarakat.
Kemampuan ini bisa tumbuh diiringi dengan adanya
perkembangan teknologi, ideologi, serta penyesuaian

kelembagaan negara terkait.

Menurut Para Ekonom Klasik

Para ekonom klasik dan ekonom neoklasik seperti Adam
Smith, David Ricardo, Thomas Robert Malthus, Robert
Solow, Trevor Swan, dan John Stuart Mill menjelaskan
bahwa setidaknya terdapat beberapa faktor yang bisa
mempengaruhi pertumbuhan suatu negara, yaitu jumlah
penduduk, jumlah stok barang modal, sumber daya alam dan
luas tanah, serta perkembangan teknologi.
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B. Ciri-Ciri Pertumbuhan Ekonomi

Prof. Simon Kuznets berpendapat bahwa terdapat enam
karakteristik pertumbuhan ekonomi modern yang terlahir dalam
analisa berdasarkan produk nasional dan komponennya,
penduduk, tenaga kerja, dll.

Ke enam ciri-ciri tersebut adalah adanya laju pertumbuhan
penduduk dan produk perkapita yang sangat cepat, perkembangan
produktivitas masyarakat, pertumbuhan tingkat struktural yang
melesat, tingkat urbanisasi yang tinggi, adanya ekspansi pada
negara maju, terjadi arus barang, modal dan manusia di berbagai

negara.

C. Faktor-Faktor Pertumbuhan Ekonomi
Jika sebelumnya kita sudah memahami pengertian
pertumbuhan ekonomi, lengkap dengan ciri-cirinya, maka saat ini
kita harus mengetahui apa saja faktor yang mampu
mempengaruhinya. Setidaknya, terdapat lima faktor pertumbuhan
ekonomi yang mampu mempengaruhi suatu bisnis, faktor-faktor

tersebut antara lain :

1. Sumber Daya Manusia
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Sumber Daya Manusia atau yang biasa disingkat menjadi
SDM adalah suatu indikator perkembangan ekonomi pada
suatu bangsa. Faktor SDM mampu mempercepat dan bahkan
mampu memperlambat proses pertumbuhan ekonomi.
Contohnya adalah saat suatu negara mempunyai jumlah
pengangguran yang meningkat terhadap penduduknya, maka
negara tersebut pun dinilai mengalami kemunduran.

Adanya penurunan kualitas pada sumber daya manusia ini
melahirkan peningkatan jumlah pengangguran yang
kemudian diperburuk dengan semakin menurunnya jumlah
lapangan pekerjaan. Peningkatan jumlah pengangguran ini
mampu memicu tingginya angka kemiskinan di negara
tersebut.

Nantinya, hal ini akan berpengaruh pada permintaan
masyarakat atas barang dan jasa dari suatu perusahaan.
Umumnya, para masyarakat akan lebih menghemat
pendapatannya dan hanya akan berbelanja untuk memenubhi
kebutuhan pokoknya saja.

Sumber Daya Alam
Seperti yang sudah kita ketahui bahwa negara kita adalah

negara yang kaya akan sumber daya alam. Meskipun begitu,
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kekayaan SDA yang kita miliki tidak diiringi dengan kualitas
peningkatan SDM yang baik dalam mengelolanya. Hasilnya,
negara kita menjadi sering melakukan ekspor barang mentah
dan mengimpornya kembali dengan barang yang sudah jadi
dengan harga yang lebih mahal.

Adanya keterbatasan dalam mengelola sumber daya alam
ini mewajibkan suatu perusahaan yang bergerak dalam
bidang pengelolaan barang mentah kerap kali mengimpor
bahan mentahnya dari luar negeri, sehingga membuat produk
perusahaan menjadi lebih mahal daripada saat harus
memperolehnya dari luar negeri.

Kondisi inilah yang kerap kali menjadi dilema di negara
Indonesia. Masih banyak produk-produk dalam negeri yang
ternyata lebih mahal, sehingga membuat permintaannya

menjadi menurun.

Kemajuan IPTEK

Suatu negara akan dinilai maju dalam hal ekonomi jika
mengalami  peningkatan terkait pemanfaatan ilmu
pengetahuan dan teknologinya. Hal yang sama berlaku untuk
perusahaan yang mengutamakan teknologi untuk melahirkan

barang atau jasa yang lebih efisien.
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Adanya pemanfaatan teknologi yang sudah maju dinilai
bahwa perusahaan tersebut bisa melahirkan produk yang
lebih cepat serta efisien. Contohnya saja teknologi dalam hal
peralatan produksi, jika digunakan secara tepat, maka akan
membantu mengurangi penyerapan tenaga kerja sehingga
anggaran tenaga kerja bisa dipangkas dan digunakan untuk
keperluan lain.

Namun, penerapan teknologi ini tentunya masih jarang
atau sulit diterapkan untuk perusahaan yang sedang
berkembang, karena alat berteknologi tinggi tersebut

umumnya sangat mahal dan harus diimpor dari luar negeri.

Tingkat Inflasi

Salah satu gejala yang mampu memberikan dampak pada
pertumbuhan ekonomi adalah inflasi. Inflasi adalah suatu
kondisi laju peredaran mata uang yang tidak terkendali.

Terjadinya peningkatan harga sangat berdampak pada
produktivitas bahan baku karena membuat peningkatan biaya
operasional perusahaan dalam hal memasok bahan mentah.
Selain itu, inflasi juga akan berdampak pada gaji karyawan.

Setidaknya, terdapat dua jenis inflasi yang mampu

memberikan dampak langsung pada bisnis suatu perusahaan,
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yaitu cost-push inflation dan demand-pull inflation. Cost-
push inflation adalah adanya kenaikan pada harga produk
karena adanya peningkatan permintaan, sedangkan demand-
pull inflation adalah adanya kenaikan permintaan masyarakat

yang membuat harga produk barang dan jasa menjadi naik.

Tingkat Suku Bunga

Tingkat suku bunga yang ada pada suatu negara juga
mampu  mempengaruhi  pertumbuhan  ekonominya.
Pertumbuhan tersebut cenderung akan membuat tingkat suku
bunga meningkat karena adanya peningkatan pendapatan
yang terjadi di masyarakat.

Suku bunga yang tinggi akan berpengaruh buruk pada
suatu perusahaan yang biasanya digunakan untuk modal
pinjaman dalam meningkatkan kualitas perusahaan.

Selain itu, terjadinya suku bunga yang tinggi juga akan
berpengaruh pada penurunan investasi, dan hal ini tentu akan
berdampak buruk pada saham perusahaan. Kenapa? Karena
umumnya pihak investor lebih menyukai tabungan
konvensional daripada harus menginvestasikan uangnya ke

perusahaan.
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D. Pengukuran Pertumbuhan Ekonomi
Pada dasarnya, pertumbuhan ekonomi akan dinilai
menggunakan perbandingan pada komponen yang mampu
mewakili keadaan ekonomi suatu negara terhadap periode atau
tahun sebelumnya. Terdapat dua komponen yang bisa
dimanfaatkan untuk menilai atau mengukur pertumbuhan

ekonomi pada suatu negara, yaitu:

1. Produk Nasional Bruto (Gross National Product)
Produk Nasional Bruto yang sering disingkat menjadi
PNB atau dalam bahasa Inggris nya adalah Gross National
Product yang disingkat GNP, adalah pendapatan yang
diperoleh negara dalam kurun waktu tertentu berdasarkan

pendapatan yang diperoleh oleh masyarakatnya.
Cara menghitung pertumbuhan ekonomi dengan
menggunakan PNB adalah dengan melakukan perbandingan
PNB pada periode berlangsung dengan periode sebelumnya.

2. Produk Domestik Bruto (Gross Domestic Product)

Cara perhitungan Produk Domestik Bruto (PDB)
atau Gross Domestic Product (GDP) tentu berbeda dengan
PNB. Jika PNB menghitung berdasarkan penghasilan yang
diperoleh oleh masyarakat dimanapun mereka berada, maka

(1)
L)



Teori Ekonomi Mikro | 2021

perhitungan PDB diukur dari pendapatan negara berdasarkan
teritorialnya.
Adapun pengertian PDB menurut para ahli yaitu:
1. McEachern
Produk Domestik Bruto (PDB) ialah salah satu jumlah
nilai pasar dari suatu barang dan jasa akhir yang
diproduksi oleh sumber daya yang berada dalam suatu
negara pada jangka waktu tertentu, biasanya satu tahun.
Produk Domestik Bruto juga dapat digunakan untuk dapat
mempelajari perekonomian dari waktu ke waktu.
2. Herlambang dkk
Gross Domestic Product (GDP) atau Produk Domestik
Bruto (PDB) yaitu beberapa total pendapatan yang dapat
dihasilkan didalam suatu negara, termasuk pada
pendapatan orang asing yang bekerja di dalam suatu
negara. PDB ini mengukur nilai barang dan jasa yang di
produksi di suatu wilayah negara (domestik) tanpa
membedakan suatu kewarganegaraan pada suatu periode
tertentu.
3. Prasetyo
PDB yakni seluruh barang dan jasa yang dapat
dihasilkan atau diproduksi oleh seluruh warga masyarakat
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pada suatu wilayah negara yang masih bersangkutan
(termasuk produksi warga negara asing di negara tersebut)

dalam suatu periode tertentu biasanya dalam satu tahun.

4. Sadono
Gross Domestic Product (GDP) merupakan beberapa
nilai keseluruhan semua barang dan jasa yang diproduksi
di dalam suatu wilayah tersebut dalam jangka waktu
tertentu (biasanya per tahun). PDB ini menghitung hasil
suatu produksi suatu perekonomian tanpa memperhatikan
siapa pemilik faktor produksi tersebut.

5. Mankiw

PDB ialah jumlah suatu produk barang dan jasa yang
dihasilkan suatu negara dalam satu tahun. Produk
Domestik Bruto ini dapat mengukur nilai total barang dan
jasa suatu negara tanpa membedakan kewarganegaraan.
Rumus menghitung pertumbuhan ekonomi dengan
memanfaatkan PDB sama seperti PNB, yang mana
membandingkan PDB pada periode berlangsung dengan

periode sebelumnya.
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E. Fungsi Produk Domestik Bruto (PDB)

PDB ini dapat dihitung berdasarkan jumlah nilai tambah
(value added) yang dihasilkan seluruh kegiatan hasil produksi
di dalam perekonomian. Hal ini, juga peningkatan PDB dapat
mencerminkan peningkatan balas jasa kepada faktor sebuah
produksi yang digunakanalam proses produksi.

PDB dapat dihitung atas dasar konsep siklus aliran (circulair
flow concept). Artinya, pada perhitungan PDB mencakup
nilai suatu produk yang dapat dihasilkan pada suatu periode
tertentu. Perhitungan ini juga tidak mencangkup perhitungan
pada suatu periode sebelumnya. Pemanfaatan suatu konsep
aliran dalam menghitung PDB memungkinkan seseorang
untuk dapat membandingkan jumlah output pada tahun ini
dengan tahun sebelumnya.

Batas wilayah perhitungan PDB yakni pada suatu Negara
(perekonomian domestik). Hal ini dapat memungkinkan
untuk mengukur sampai sejauh mana suatu kebijakan
ekonomi yang diterapkan pemerintah maupun mendorong

berbagai kegiatan perekonomian domestik.

F. Pendekatan Perhitungan Produk Domestik Bruto (PDB)

1. Pendekatan Pendapatan
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Pendekatan pendapatan yakni salah satu metode yang dapat
menghitung Pendapatan Domestik Bruto (PDB) yang dapat
mengukur pendapatan seperti upah, sewa, bunga, dan laba
yang diterima oleh semua faktor produksi dalam memproduksi

suatu barang akhir.
Pendekatan pendapatan dirumuskan sebagai berikut ini:

GDP = Pendapatan Nasional + Depresiasi + (Pajak Tidak
Langsung — Subsidi) + Pembayaran Faktor Netto Kepada

Luar Negeri

Terdapat empat komponen pendekatan pendapatan, yaitu

sebagai berikut ini :

« Pendapatan nasional yakni salah satu pendapatan total yang
dapat diterima oleh berbagai faktor-faktor produksi yang
dimiliki olen warga negara suatu negara. Pendapatan
nasional ini terdiri dari kompensasi para karyawan,
pendapatan perusahaan perorangan, laba perusahaan, bunga
bersih, dan juga pendapatan sewa.

« Depresiasi yang dapat dihitung dari aktiva modal yang aus
atau ketinggalan zaman, maka aktiva tersebut akan

mengalami penurunan nilai.
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e Pajak tidak langsung ini minus subsidi. Pajak tidak
langsung ini juga meliputi pajak penjualan, bea cukai, dan
biaya lisensi. Sedangkan subsidi ialah sebuah pembayaran
yang dilakukan oleh pemerintah tanpa mendapatkan suatu
imbalan barang atau jasa.

« Pembayaran pada faktor neto untuk luar negeri sama dengan
pembayaran pada pendapatan faktor (pendapatan atas faktor
produksi) untuk luar negeri dapat dikurangi penerimaan

pendapatan faktor dari luar negeri.

2. Pendekatan Pengeluaran
Pendekatan pengeluaran yakni suatu metode yang dapat
menghitung Pendapatan Domestik Bruto (PDB) yang untuk
mengukur jumlah yang dikeluarkan pada semua barang akhir

selama satu periode tertentu.
Pendekatan pengeluaran dirumuskan sebagai berikut ini :

GDP=C+1+G + (EX - IM)

Keterangan :
C : Konsumsi

| : Investasi
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G : Konsumsi dan Investasi Pemerintah
EX : Ekspor
IM : Impor

Terdapat empat komponen pendekatan pengeluaran, yaitu

sebagai berikut ini :

« Konsumsi yang dapat dimasukkan dalam perhitungan Gross
Domestic Product (GDP) yakni suatu bentuk pengeluaran
konsumsi pribadi dan rumah tangga. Ada tiga kategori
utama pada pengeluaran konsumen yaitu suatu barang yang
tahan lama, barang tidak tahan lama, dan jasa.

« Investasi yang dapat dilakukan oleh perusahaan atau rumah
tangga untuk sebuah modal baru yang meliputi pabrik,
peralatan, persediaan dan struktur perumahan baru.

« Konsumsi dan investasi pemerintah yang dapat mencakup
pengeluaran pemerintah federal, negara bagian, dan
pemerintah lokal untuk dapat membeli beberapa barang-
barang akhir dan jasa.

o Ekspor Neto yakni selisih pada antara ekspor dan impor.
Alasan memasukkan ekspor netto yakni karena Gross
Domestic Product (GDP) hanya dapat menghitung suatu

barang dan jasa domestik.
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3. Pendekatan Produksi

Pendekatan Produksi yaitu salah satu metode menghitung
Pendapatan Domestik Bruto (PDB) yang dapat mengukur nilai
produksi yang dapat diciptakan oleh berbagai faktor produksi
yang ada di suatu negara tanpa membedakan apakah sebuah
faktor produksi itu milik orang luar negeri atau warga negara

itu sendiri.
Pendekatan produksi dirumuskan sebagai berikut ini :

GDP = Sewa + Upah + Bunga + Laba

Jenis-Jenis Produk Domestik Bruto (PDB)

o PDB RIiil atau Harga Tetap yaitu salah satu total nilai
harga barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu negara
dalam sebuah periode tertentu (umumnya satu tahun) dan
dinilai berdasarkan pada harga yang berlaku dalam kurun
waktu tertentu.

« PDB Nominal atau Harga Berlaku yaitu total dari nilai
harga suatu barang dan jasa yang dapat dihasilkan oleh
suatu negara dalam kurun waktu tertentu dan juga dinilai

menurut harga yang berlaku pada saat dilakukan penilaian.
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Rumus GDP (Gross Domestic Product) atau PDB (Produk
Domestik Bruto)

GDP = Konsumsi + Investasi + Pengeluaran Pemerintah +

(Ekspor — Impor)

GDP=C+1+G+(X-M)

Keterangan :

C : Private Consumption atau biasa disebut sebagai
pengeluaran konsumen di dalam perekonomian. Private
Consumption di dalam rumah tangga misalnya yaitu :
makanan, biaya sewa, biaya kesehatan dan lainya.

I : Investasi bisnis yang dapat mencakup modal di
dalamnya, contohnya ialah sebuah pertambangan ataupun
pembelian software.

G : Goverment jumlah nilai dari jasa dan suatu barang yang
di beli pada pemerintah , jumlah itu termasuk untuk gaji
para karyawan, jaminan sosial penduduk maupun

pembelian senjata.
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o X : Export kotor, export disini termasuk export yang dapat
mencakup suatu negara termasuk pada sebuah barang dan
jasa untuk konsumsi luar negeri.

e M : Import kotor jumlah nilai dari sebuah barang maupun
jasa yang di konsumsi pada penduduk dalam suatu negeri.

e NX : Next export , didapat dari sebuah export kotor dan

dikurangi import kotor, yang rumusnya ialah NX + X — M

Contoh Soal Produk Domestik Bruto (PDB)

Suatu negara mempunyai pendapatan nasional sebagai berikut
ini:

« Konsumsi masyarakat Rp 80.000.000
« Pendapatan laba usaha Rp 30.000.000
« Pengeluaran negara Rp 400.000.000

o Pendapatan sewa Rp 20.000.000

o Pengeluaran investasi Rp 70.000.000
« Ekspor Rp 40.000.000

e Impor Rp 30.000.000

Hitunglah GDP dari negara tersebut?
Jawab :

GDP=C+I1+G+(X-M)
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GDP = 80.000.000+70.000.000+400.000.000+(40.000.000—
30.000.000)

GDP =550.000.000 + 10.000.000

GDP =560.000.000

Jadi besarnya GDP atau PDB dari negara tersebut yakni Rp
560.000.000
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- KESIMPULAN

Pendapatan Nasional adalah alat yang digunakan untuk mengukur

tinggi rendahnya tingkat kehidupan atau kemakmuran dalam suatu
bangsa atau negara. Pendapatan Nasional dapat digunakan untuk
memutuskan dan menyusun untuk dibuat kebijakan yang sekiranya

dipandang perlu.

Permintaan agregat adalah suatu daftar keseluruhan barang dan
jasa yang akan dibeli oleh sektor perekonomian pada berbagai
tingkatan harga.

Pendapatan Nasional Netto adalah pendapatan yang dihitung dari
jumlah balas jasa yang diterima oleh rakyat sebagai pemilik faktor
produksi. Pajak tidak langsung yaitu pajak yang beratnya dapat
digeserkan kepada pihak lain, contoh pajak penjualan, pajak impor,
bea ekspor, dan cukai-cukai.

Dalam metode produksi, pendapatan nasional adalah jumlah nilai
tambah produk barang dan jasa yang dihasilkan oleh semua sektor
perekonomian di suatu negara. Perekonomian dikelompokkan menjadi

sektor ekonomi dan lapangan kerja. Jumlah sektor ekonomi dan
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lapangan kerja digunakan untuk keperluan perhitungan pendapatan

nasional antar negara, dan antar waktu di suatu negara.

Dalam metode pengeluaran, pendapatan nasional adalah jumlah
pengeluaran yang telah dipakai ole seluruh sektor perekonomian.
Perekonomian dikelompokkan dalam empat sektor yang sama dalam
metode pendapatan. Hasil perhitungan pendapatan nasional
berdasarkan ketiga metoda tersebut berdasarkan teori akan
menghasilkan angka yang sama, untuk negara yang sama pada tahun
yang sama. Di antara ketiga metoda perhitungan, yang paling lazim
digunakan dan disajikan oleh negara-negara di dunia adalah

perhitungan dengan metoda atau pendekatan pengeluaran.

Pelaksana ekonomi di sektor rumah tangga adalah orang
perorangan atau rumahtangga. Pelaksana di sektor bisnis adalah
industri atau perusahaan. Adapun pelaksana di sektor pemerintah yaitu
pemerintah pusat negara yang bersangkutan . Pengeluaran agregat
sektor rumah tangga tercermin dari pengeluaran konsumsi masyarakat

atau penduduk, yakni bagian dari pendapatan yang tidak ditabung.

Model dasar tersebut sangat populer di kalangan para ekonom dan
mahasiswa ekonomi. Akademisi, peneliti, dan pengambil keputusan

jajaran  pemerintahan menggunakannya sebagai alat untuk
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menganalisis dan sebagai landasan kebijakan makroekonomi.
Pengeluaran rumah tangga yang terjadi di suatu negara terdiri dari
konsumsi rumah tangga 342.300, investasi produsen 250.000,
pengeluaran pemerintah 239.000, expor barang dan jasa 348.300,
impor barang dan jasa 158.000. Dilihat dari metode perhitungan
seperti metode produksi, metode pendapatan, dan metode
pengeluaran, pendapatan nasional, dapat diartikan bahwa pendapatan
naional adalah jumlah dari semua pendapatan dan pengeluaran yang
dilakukan oleh pelaksana ekonomi dalam sebuah negara dalam waktu

satu tahun.

Besar kecilnya pendapatan negara ditentukan oleh jumlah produk

yang dihasilkan oleh para pelaku ekonomi.

Sumber Daya Manusia atau yang biasa disingkat menjadi SDM
adalah suatu indikator perkembangan ekonomi pada suatu bangsa.
Contohnya adalah saat suatu negara mempunyai jumlah pengangguran
yang meningkat terhadap penduduknya, maka negara tersebut pun
dinilai mengalami kemunduran. Adanya penurunan kualitas pada
sumber daya manusia ini melahirkan peningkatan jumlah
pengangguran yang kemudian diperburuk dengan semakin

menurunnya jumlah lapangan pekerjaan.
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Hal yang sama berlaku untuk perusahaan yang mengutamakan
teknologi untuk melahirkan barang atau jasa yang lebih efisien.
Adanya pemanfaatan teknologi yang sudah maju dinilai bahwa
perusahaan tersebut bisa melahirkan produk yang lebih cepat serta
efisien. Namun, penerapan teknologi ini tentunya masih jarang atau
sulit diterapkan untuk perusahaan yang sedang berkembang, karena
alat berteknologi tinggi tersebut umumnya sangat mahal dan harus

diimpor dari luar negeri.

Gross Domestic Product merupakan beberapa nilai keseluruhan
semua barang dan jasa yang diproduksi di dalam suatu wilayah
tersebut dalam jangka waktu tertentu .

GDP = Pendapatan Nasional + Depresiasi + + Pembayaran Faktor
Netto Kepada Luar Negeri

Pendapatan nasional yakni salah satu pendapatan total yang dapat
diterima oleh berbagai faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh
warga negara suatu negara. Depresiasi yang dapat dihitung dari aktiva
modal yang aus atau ketinggalan zaman, maka aktiva tersebut akan
mengalami penurunan nilai. Sedangkan subsidi ialah sebuah
pembayaran yang dilakukan oleh pemerintah tanpa mendapatkan

suatu imbalan barang atau jasa.
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LATIHAN

Jawablah pertanyaan dibawah ini!

1. Jelaskan pengertian pendapatan nasional!

2. Sebutkan factor-faktor yang mempengaruhi pendapatan
nasional!

3. GDP (miliar rupiah) negara A sebesar 7.500.000,
pendapatan penduduk negara A yang ada di negara B
sebesar 300.200, dan pendapatan penduduk asing di negara
A sebesar 430.700. Hitunglah jumlah GNP!

4. Jelaskan pengertian pentumbuhan ekonomi!

5. Sebutkan factor-faktor pertumbuhan ekonomi!
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BAB IV

PENDEKATAN PERHITUNGAN PENDAPATAN
NASIONAL

PENDEKATAN PERHITUNGAN PENDAPATAN NASIONAL
A. Pengertian Pendapatan Nasional
Pendapatan nasional adalah jumlah pendapatan yang diterima
oleh seluruh rumah tangga keluarga (RTK) di suatu negara dari
penyerahan faktor-faktor produksi dalam satu periode,biasanya
selama satu tahun. Perhitungan tersebut berdasarkan anggapan
bahwa pendapatan nasional merupakan penjumlahan biaya hidup
selama setahun. Konsep pendapatan nasional pertama kali
dicetuskan oleh Sir William Petty dari Inggris yang berusaha
menaksir pendapatan nasional negaranya.pada tahun  1665.
Namun pendapat tersebut tidak disepakati oleh para ahli ekonomi
modern, sebab menurut pandangan ilmu ekonomi modern, alat
utama sebagai pengukur kegiatan perekonomian adalah Produk
Nasional Bruto (gross National Product, GNP) yaitu seluruh
jumlah barang dan jasa yang dihasilkan tiap tahun oleh suatu
negara yang diukur menurut harga pasar. Oleh karena itu

pengertian pendapatan nasional adalah ukuran dari nilai total
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barang dan jasa yang dihasilkan suatu Negara dalam kurun waktu
tertentu (biasanya satu tahun) yang dinyatakan dalam satuan uang.
Salah satu tolak ukur yang dapat digunakan untuk menilai
kondisi perekonomian suatu negara adalah pendapatan nasional.
Tujuan dari perhitungan pendapatan nasional ini adalah untuk
mendapatkan gambaran tentang tingkat ekonomi yang telah
dicapai dan nilai output yang diproduksi, komposisi
pembelanjaan agregat, sumbangan dari berbagai sektor
perekonomian, serta tingkat kemakmuran yang dicapai (Sukirno,
2008, p55). Selain itu, data pendapatan nasional yang telah
dicapai dapat digunakan untuk membuat prediksi tentang
perekonomian negara tersebut pada masa yang akan datang.
Prediksi ini dapat digunakan oleh pelaku bisnis untuk
merencanakan kegiatan ekonominya di masa depan, juga untuk
merumuskan perencanaan ekonomi untuk mewujudkan
pembangunan negara di masa mendatang (Sukirno, 2008, p57).
Nilai seluruh produksi yang tercipta dalam sesuatu negara
dalam satu tahun tertentu dinamakan pendapatan nasional. Oleh
karena  itu pendapatan  nasional biasanya  didefinisikan
sebagai: nilai seluruh barang-barang jadi dan jasa-jasa yang
diproduksi oleh negara dalam satu tahun tertentu. Dalam
penghitungan pendapatan nasional terdapat tiga istilah
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yakni: Produk Nasional Bruto, Produk Domestik
Bruto, dan Pendapatan Nasional.

Dalam definisi yang baru dinyatakan bahwa pendapatan
nasional adalah nilai barang-barang jadi dan jasa-jasa yang
diproduksikan dalam suatu perekonomian. Ini berarti walaupun
barang-barang yang diciptakan oleh berbagai kegiatan ekonomi
adalah berbentuk benda, pendapatan nasional tidak dinyatakan
secara demikian. Pendapatan nasional dihitung dengan
menetukan nilai uang dari berbagai jenis barang dan jasa yang
diproduksikan oleh sesuatu perekonomian.

Tujuan dari menghitung pendapatan nasional adalah untuk
mengatasi kesukaran yang dtimbulkan oleh perbedaan dalam
satuan-satuan perhitungan dari barang-barang dan jasa-jasa yang
terdapat dalam perekonomian.

Cara yang paling sederhana untuk mentukan pendapatan
nasional riel adalah dengan mendeflasikan nilai pendapatan
nasional menurut harga yang berlaku dengan
menggunakan indeks  harga, seperti misalnya dengan
menggunakan indeks harga konsumen. Menghitung pendapatan
nasional riel merupakan langkah yang selalu dijalankan di dalam
kegiatan menghitung pendapatan nasional di berbagai negara.
Cara menghitungnya yaitu pertambahan pendapatan nasional riel
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yang wujud dalam satu tahun tertentu dapat dihitung dengan

rumus.
g = GNPr]_— GNProl X 100%
GNPrO

Keterangan: GNP,1 adalah pendapatan nasional riel pada
tahun yang tingkat pendapatan ekonominya akan ditentukan,
GNP adalah pendapatan nasional riel pada tahun sebelunya, dan
g adalah perkembangan ekonomi yang dicapai dinyatakan dalam

presentasi dari GNPro

Pengertian Pendapatan Nasional menurut Para Ahli
Seperti yang telah diuraikan diatas bahwa pendapatan nasional
merupakan nilai produksi barang dan jasa selama masa 1 tahun
anggaran. Sementara itu, sejumlah ahli memiliki pendapat
berbeda, karena itu mari kita simak dalam penjelasan berikut.
e Alfred Marshall
Alfred Marshall merupakan seorang ahli ekonomi yang
berasal dari Inggris, aktif pada tahun 1890-an. Menurut
Alfred Marshall pendapatan nasional adalah tenaga kerja dan

modal dari suatu negara yang mengolah sumber alamnya
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untuk memproduksi sejumlah netto komoditi, baik material

dan immaterial, termasuk jasa dan sejenisnya.

Arthur Cecil

Arthur Cecil Pigou atau Arthur Cecil adalah ekonom asal
Inggris dan merupakan murid Alfred Marshall. Menurut
Artuhur Cecil, pendapatan nasional merupakan bagian dari
pendapatan objektif masyarakat, termasuk pendapatan yang

berasal dari luar negeri yang dapat diukur dalam uang.

Irving Fisher

Irving Fisher merupakan ahli ekonomi yang berasal dari
Amerika Serikat, aktif pada tahun 1890-an. Menurut Fisher,
pendapatan nasional yang hakiki adalah netto yang langsung

dikonsumsi di tahun itu juga.

Ikatan Akuntansi Indonesia

Dalam buku berjudul “Standar AKkuntansi
Keuangan”, Pendapatan merupakan suatu arus masuk bruto
dari suatu manfaat ekonomi yang muncul dari aktivitas
normal perusahaan dalam waktu satu periode jika arus masuk
itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari

kontribusi penanaman modal.
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Theodurus M.Tuanakotta

Menurut  Thedorus, Pendapatan secara  umum
didefinisikan sebagai hasil dari suatu perusahaan. Pendapatan
merupakan suatu darah kehidupan dari perusahaan. Begitu
pentingnya sangat sulit untuk dapat mendefinisikan sebuah
pendapatan sebagai unsur akuntansu pada diri sendiri.

Pada dasarnya pendapatan ini merupakan kenaikan laba,
seperti laba pendapatan ialah sebuah proses arus penciptaan
barang dan/atau jasa oleh suatu perusahaan selama kurun
waktu tertentu.

Pada umumnya, pendapatan ini dinyatakan dalam satuan
uang (moneter). Pendapatan merupakan suatu inflow of
assets ke dalam perusahaan untuk akibat penjualan barang

atau jasa.

Kusnadi

Dalam buku berjudul “Akuntansi Keuangan Menengah
(Intermediate) yaitu Prinsip, Prosedur, dan Metode”, Kusnadi
mengungkapkan, bahwa definisi Pendapatan merupakan
suatu penambahan aktiva yang dapat mengakibatkan

bertambahnya modal.
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Akan tetapi bukan dikarenakan penambahan modal dari
pemilik atau bukan hutang namun juga melainkan melalui
penjulan barang atau jasa terhadap pihak lain.

Pendapatan tersebut bisa dikatakan sebagai kontra pada
perstasi yang didapatkan atas jasa-jasa yang sudah diberikan
kepada pihak lain.

Dari semua pendapat ahli, dapat kita garis bawahi bahwa
pendapatan nasional merupakan produksi netto komoditas
baik barang maupun jasa yang dapat diukur dalam satuan
uang pada periode satu tahun.

Di negara-negara yang perekonomiannya sudah sangat
maju, penghitungan pendapatan nasional dengan cara
pengeluaran adalah cara yang paling penting. Hal ini sangat
berguna mengenai tingkat kegiatan ekonomi yang dicapai,
yaitu sampai dimana buruknya masalah ekonomi yang harus
mereka hadapi, atau sampai dimana baiknya tingkat kegiatan
ekonomi dan tingkat kemakmuran yang sedang berlangsung.
Dengan cara pengeluaran, pendapatan nasional dihitung
dengan menjumlahkan nilai pengeluaran dari berbagai

golongan masyarakat keatas barang-barang jadi dan jasa-jasa

13

—
| —



Teori Ekonomi Mikro | 2021

yang diproduksikan dalam mengatasi masalah-masalah
ekonomi yang dihadapi, atau untuk mempertahankan tingkat

kemakmuran yang sedang dicapai.

B. Peranan Berbagai Sektor dalam Menciptakan Pendapatan
Nasional

Cara kedua untuk menghitung pendapatan nasional adalah
dengan menghitung dan selanjutnya menjumlahkan nilai-nilai
produksi yang diciptakan dalam tiap-tiap sektor ekonomi. Cara
perhitungan  pendapatan  nasional ini  dinamakan cara
produksi. Nilai pendapatan nasional diperoleh dengan cara
menjumlahkan nilai-nilai tambahan yang diciptakan oleh tiap-
tiap sektor yang ada dalam perekonomian. Seluruh nilai
tambahan yang diciptakan dalam sesuatu sektor merupakan nilai
produksi dari sektor tersebut yang disumbangkan kepada
pendapatan nasional.

Dalam penggolongan yang sangat sederhana sektor-sektor
dalam perekonomian selalu dibedakan dalam tiga golongan:
sektor pertanian, sektor industri, dan sektor jasa-jasa. Dalam
analisa ekonomi pada umumnya penggolongan seperti itu sudah
cukup memadai. Tetapi untuk memberikan keterangan-
keterangan yag berguna mengenai  kegiatan  sesuatu
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perekonomian, didalam perhitungan pendapatan nasional
pembagian yang demikian masih kurang terperinci, oleh sebab itu
setiap sektor harus diperinci lagi menjadi beberapa sektor
sehingga akhirnya perekonomian itu terbagi dalam sektor-sektor
seperti sektor pertanian meliputi kegiatan mengambil hasil hutan
dan menangkap ikan. Yang meliputi sektor industri adalah
kegiatan pertambangan, kegiatan industri pengolahan, kegiatan
membuat bangunan, dan kegiatan menyediakan listrik, air dan

gas.

Cara menggolongkan pendapatan faktor-faktor produksi, sebagai
berikut:

1. Pendapatan para pekerja, yaitu gaji dan upah.

2. Pendapatan dari usaha perseorangan.

3. Pendapatan dari sewa.

4. Bunga neto.

5. Keuntungan Perusahaan.

Pendapatan Pribadi dan Pendapatan Disposebel
a. Pendapatan Pribadi
Pendapatan pribadi diartikan sebagai semua jenis

pendapatan, termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa
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memberikan seuatu kegiatan apapun, yang diterima oleh suatu
penduduk negara. Dari istilah ini dapat disimpulkan bahwa di
dalam pendapatan pribadi itu telah termasuk juga pendapatan
yang tidak tergolong di dalam pendapatan nasional. Salah satu
dari pendapatan yang bersifat demikian adalah bayaran
pemindahan.

b. Pendapatan Disposebel
Apabila pendapatan pribadi dikurangi oleh pajak yang harus
dibayar oleh para penerima pendapatan, nilai yag tersisa
dinamakan pendapatan disposebel. Dengan demikian pada
hakekatnya pendapatan disposebel adalah pendapatan yang
boleh digunakan oleh para penerimanya, yaitu semua
rumahtangga yang ada dalam perekonomian, untuk membeli
barang-barang dan jasa-jasa yang mereka inginkan. Tetapi
sebagian daripadanya ditabung dan sebagian lainnya
digunakan untuk membayar bunga untuk pinjaman yang

digunakan untuk membeli barang-barang shecara mencicil.

D. Harga Konstan Dan Harga Berlaku
Menghitung nilai hasil PDB dengan menggunakan harga
berlaku dapat memberi hasil yang menyesatkan, karena pengaruh
inflasi. Untuk memperoleh gambaran yang lebih akurat, maka
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perhitungan PDB sering menggunakan perhitungan berdasarkan
harga konstan. Hasil perhitungan ini menghasilkan nilai
PDB atas harga konstan.

Yang dimaksud dengan harga konstan adalah harga yang
dianggap tidak berubah. Untuk memperoleh PDB harga konstan,
kita harus menentukan tahun dasar (based year), yang merupakan
tahun di mana perekonomian berada dalam kondisi baik/stabil.
Harga barang pada tahun tersebut kita gunakan sebagai harga
konstan. Deflator = (Harga tahun t : Harga tahun t-1) x 100%.

Manfaat dari perhitungan PDB harga konstan, selain dengan
segera dapat mengetahui apakah perekonomian mengalami
pertumbuhan atau tidak, juga dapat menghitung perubahan harga
(inflasi).

Pendapatan nasional pada harga berlaku adalah nilai barang-
barang dan jasa-jasa yang dihasilkan sesuatu negara dalam suatu
tahun dan dinilai menurut harga-harga yang berlaku pada tahun
tersebut. Cara ini adalah cra yang selalu dilakukan dalam
menghitung pendapatan nasional dari suatu periode ke periode
lainnya. Dapat diramalkan bahwa apabila dibandingkan data
pendapatan nasional dalam berbagai tahun tersebut, nilainya akan
berbeda-beda dan menunjukan kecenderungan yang semakin
meningkat dari tahun ke tahun.
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Pertambahan nilai tersebut disebabkan oleh dua faktor :

a. Pertambahan fisikal barang dan jasa yang dihasilkan dalam
perekonomian dan,

b. Kenaikan harga-harga yang berlaku dari satu periode ke

periode lainnya.

Pertumbuhan suatu perekonomian diukur dari pertambahan
yang sebenarnya dalam barang dan jasa yang diproduksikan.
Untuk dapat meghitung kenaikan itu dari tahun ke tahun, barang
dan jasa yang dihasilkan harus dihitung pada harga yang tetap,
yaitu harga yang berlaku pada suatu tahun tertentu yang
seterusnya digunakan untuk menilai barang dan jasa yang
dihasilkan pada tahun-tahun yang lain. Nilai pendapatan nasional
yang didapat dalam perhitungan secara ini dinamakan pendapatan
nasional pada harga tetap atau pendapatan nasional riil.

perbedaan antara PDB harga berlaku dengan harga konstan
yaitu Produk Domestik Bruto (PDB) adalah jumlah nilai
tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu
negara tertentu, atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa
akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi. PDB atas
dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan jasa

yang dihitung menggunakan harga yang berlaku pada setiap
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tahun, sedangkan PDB atas dasar harga konstan menunjukkan
nilai tambah barang dan jasa tersebut yang dihitung menggunakan
harga yang berlaku pada satu tahun tertentu sebagai dasar. PDB
atas dasar harga berlaku dapat digunakan untuk melihat
pergeseran dan struktur ekonomi, sedangkan harga konstan
digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi dari tahun ke

tahun.

Tolak Ukur Keberhasilan Perekonomian

keberhasilan  suatu  perekonomian akan cenderung
memandang konsumen atau rumah tangga sebagai unit dan
perusahaan sebagai sektor bisnis, pelaku di sektor publik, baik di
tingkat lokal maupun pusat. Besaran-besaran yang di perhatikan
pun meliputi output nasional, pengeluaran konsumsi dan investasi
agregat, tabungan nasional, tingkat harga umum dan inflasi,
pengangguran dan kesempatan kerja, nilai tukar mata uang,
neraca pembayaran, anggaran pemerintah, tingkat bunga,
permintaan uang, uang beredar, dan lain sebagainya.

Kesempatan kerja, stabilitas harga, dan pertumbuhan
ekonomi sering direncanakan sebagai tujuan pembangunan
nasional untuk mencegah terjadinya inflasi dan berusaha

mendorong pertumbuhan perekonomian.

(.2 )
L )



Teori Ekonomi Mikro | 2021

Keberhasilan perekonomian dari suatu bangsa pun dapat dilihat
dari hasil perhitungan pendapatan nasional dan produk

nasionalnya.

Manfaat Mengetahui Pendapatan nasional
Dalam menentukan pendapatan nasional suatu negara,

Penghitungannya relatif sulit dikatakan tepat atau akurat, karena
sangat dipengaruhi oleh data statistik yang dikumpulkan setiap
tahunnya. Walaupun tidak bisa tepat dalam penghitungannya,
namun tetap sebagai salah satu tolok ukur untuk menunjukkan
keberhasilan ekonomi suatu negara. Adapun manfaat mempelajari
pendapatan nasional antara lain sebagai berikut.

e Untuk mengetahui struktur perekonomian suatu negara,
apakah agraris, industri, atau yang lainnya.

e Untuk mengetahui kemajuan ekonomi atau perkembangan
perekonomian dari tahun ke tahun, apakah mengalami
kemajuan, kemunduran, atau tetap.

e Untuk mengetahui tingkat kemakmuran masyarakat setelah
dibandingkan dengan jumlah penduduk, yaitu tentang
pendapatan perkapitanya.

¢ Untuk membandingkan perekonomian antarnegara di dunia.
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e Sebagai pedoman bagi pemerintah untuk mengambil kebijakan
yang berkaitan dengan perencanaan pembangunan ekonomi
nasional.

e Untuk mengetahui penggunaan pendapatan masyarakat.

e Sebagai pedoman untuk melaksanakan pembangunan.

Penghitungan pendapatan nasional (PN) yang dilakukan oleh
suatu negara dapat menentukan tingkat pertumbuhan ekonomi
negara tersebut. Dan dengan mengamati tingkat pertumbuhan
ekonomi suatu negara dapat menilai perkembangan negara
tersebut dalam mengendalikan kegiatan ekonominya, baik dalam
jangka pendek dan jangka panjang. Dengan demikian tolok ukur
yang paling baik untuk menunjukkan kemakmuran suatu negara
adalah dengan menentukan Pendapatan Nasional Bruto (PNB)

riil.

Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Pendapatan Nasional
Ada beragam faktor yang akan memengaruhi Pendapatan
nasional dalam suatu negara, antara lain adalah:
e Kualitas Sumber Daya Manusia
Negara yang memiliki sumber daya manusia (SDM) yang

berkualitas tinggi tentu akan memiliki pendapatan nasional
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yang tinggi pula. Jepang dikenal sebagai negara yang
memiliki kualitas SDM yang tinggi. Walaupun Jepangtidak
memiliki banyak potensi sumber daya alam jika
dibandingkan dengan Indonesia, tetapi karena kualitas SDM-
nya tinggi maka Jepang mampu menghasilkan pendapatan
nasional yang tinggi pula sehingga tergolong sebagai negara
maju.

Ciri-ciri SDM yang memiliki kualitas tinggi adalah:

1) Memiliki bekal ilmu pengetahuan yang tinggi;

2) Memiliki etos kerja yang baik (rajin, disiplin, jujur, tepat
waktu, dan lainlain);

3) Memiliki tingkat keterampilan yang baik;

4) Menguasai teknologi dan informasi (seperti teknologi
komputer, internet, dan bioteknologi).

5) Menyukai tantangan dan perubahan.

Jika dibandingkan dengan faktor-faktor lain yang bisa
memengaruhi besar kecilnya pendapatan nasional, faktor
kualitas SDM memiliki peranan yang paling besar dalam
menentukan besar kecilnya pendapatan nasional. Karena, jika
kualitas SDM baik maka dapat dipastikan pengelolaan dan
pengendalian faktor-faktor lain untuk mencapai kemakmuran
dapat terlaksana dengan baik.
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Potensi Sumber Daya Alam

Negara yang memiliki potensi sumber daya alam yang
melimpah jika dikelola dengan baik akan menghasilkan
pendapatan nasional yang tinggi. Seperti halnya Indonesia,
sebagai negara yang kaya akan sumber daya alam tentu akan
memiliki pendapatan nasional yang tinggi, seandainya
potensi sumber daya alam dikelola dengan baik dan

bertanggung jawab.

Jumlah Modal yang Digunakan

Jika suatu negara memiliki modal yang cukup untuk
mengolah sumber daya alam yang tersedia, tentu pendapatan
nasional negara tersebut akan meningkat. Sebaliknya, jika
suatu negara kekurangan modal maka pendapatan nasional
negara tersebut tidak optimal. Pada umumnya, jika suatu
negara kekurangan modal (baik modal barang seperti mesin,
maupun modal uang) maka negara tersebut akan
mengundang investor asing untuk menanamkan modalnya,
biasanya dalam bentuk pendirian perusahaan-perusahaan.
Akan tetapi, jika suatu negara memiliki banyak modal

(terutama negaranegara maju) maka negara tersebut akan
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menanamkan sebagian modalnya ke negara lain yang
diinginkannya.

Negara yang dijadikan tujuan penanaman modal oleh
investor asing umumnya memiliki syarat-syarat sebagali
berikut:

1) Mempunyai SDA (Sumber Daya Alam) yang memadai;
2) Keamanan dalam negeri terjamin;

3) Memiliki undang-undang ketenagakerjaan yang kondusif;
4) Lebih disukai yang memiliki tenaga kerja dengan upah
yang murah;

5) Memiliki pemerintahan yang baik dan kuat (stabil);

6) Penegakan hukum berjalan lancar; dan

7) Birokrasi yang tidak bertele-tele dalam penanaman modal

asing.

Tingkat Teknologi yang Digunakan

Dengan teknologi sederhana, jJumlah barang dan jasa yang
dihasilkan relatif lebih sedikit. Akan tetapi dengan teknologi
modern, jumlah barang dan jasa yang dihasilkan tentu lebih
banyak. Dengan demikian, penggunaan teknologi yang lebih

modern akan meningkatkan perolehan pendapatan nasional.

Stabilitas Keamanan
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Stabilitas keamanan yang buruk akan sangat berpengaruh
terhadap pencapaian pendapatan nasional suatu negara.
Misalnya, jika sering terjadi kerusuhan, demonstrasi disertai
kekerasan, peledakan bom, terorisme, perang antar suku, dan
gerakan separatis, akan mengakibatkan berkurangnya
pencapaian pendapatan nasional. Sebaliknya, jika stabilitas
keamanan baik tentu akan mendorong Kkegiatan
perekonomian sehingga jumlah pendapatan nasional akan

meningkat.

Kebijakan Pemerintah

Kebijakan pemerintah sangat berpengaruh terhadap
pencapaian pendapatan nasional. Jika suatu negara memiliki
pemerintahan yang bersih, berwibawa, dan berkualitas maka
pemerintah negara tersebut pasti akan membuat kebijakan-
kebijakan yang tepat, baik kebijakan di bidang politik
maupun ekonomi. Kebijakan-kebijakan yang tepat dan
disertai pelaksanaan yang bertanggung jawab tentu akan

berpengaruh pada naiknya pendapatan nasional.

Keadaan Geografis dan Geologis
Suatu negara dengan letak geografis dan geologis tertentu,

berisiko mengalami bencana alam yang berulang setiap

(.,
L 1)



Teori Ekonomi Mikro | 2021

tahunnya. Bencana alam seperti gempa bumi, topan, dan
banjir, yang terjadi berulang-ulang akan merusak sarana dan
prasarana yang ada. Kerusakan tersebut tentu berdampak
pada berkurangnya pencapaian pendapatan nasional.
Sebaliknya, negara yang tidak pernah (jarang) tertimpa
bencana alam, tidak akan mengalami kerusakan-kerusakan

yang berakibat pada berkurangnya pendapatan nasional.

Konsumsi, Tabungan dan Investasi

Konsumsi merupakan pengeluaran atas barang dan jasa
oleh rumah tangga untuk tujuan konsumsi. Investasi adalah
persediaan yang dikuasai oleh unit yang menghasilkan untuk
digunakan dalam proses lebih lanjut, dijual, atau diberikan
pada pihak lain, atau digunakan dengan cara lain.

Berdasarkan pendekatan pengeluaran khusus, untuk
perekonomian tertutup sederhana, yaitu perekonomian yang
belum melibatkan hubungan dengan luar negeri (ekspor dan
impor) dan belum melibatkan kegiatan pemerintah,
pendapatan nasional hanya terdiri dari konsumsi (C) dan

tabungan (S).
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H. Konsep Pendapatan Nasional
Berikut ini beberapa dari kosep pendapatan nasional yang paling
sering digunakan yaitu:
1. Produk Domestik Bruto “PDB”

Produk Domestik Bruto “Gross Domestic Product”
merupakan jumlah nilai produk berupa barang dan jasa yang
dihasilkan oleh unit-unit produksi di dalam batas wilayah suatu
negara “domestik” selama 1 tahun.

Dalam perhitungan PDB/GDP ini, termasuk juga hasil
produksi barang dan jasa yang dihasilkan oleh
perusahaan/orang asing yang beroperasi di wilayah negara
yang bersangkutan. Barang-barang yang dihasilkan termasuk
barang modal yang belum diperhitungkan penyusutannya,
karenanya jumlah yang didapatkan dari PDB/GDP dianggap
bersifat bruto/kotor.

2. Produk Nasional Bruto “PNB”

Produk Nasional Bruto “Gross National Product” meliputi
nilai produk berupa barang dan jasa yang dihasilkan oleh
penduduk suatu negara “nasional” selama 1 tahun, termasuk
hasil produksi barang dan jasa yang dihasilkan oleh warga

negara yang berada di luar negeri, tetapi tidak termasuk hasil
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produksi perusahaan asing yang beroperasi di wilayah negara
tersebut.
3. Pendapatan Nasional Neto “PNN”

Pendapatan Nasional Neto ‘“Net National Income” ialah
pendapatan yang dihitung menurut jumlah balasa jasa yang
diterima oleh masyarakt sebagai pemiliki faktor produksi.
Besarnya PNN/NNI dapat diperoleh dari NNP dikurang pajak
tidak langsung. Yang dimaksud pajak tidak langsung ialah
pajak yang bebannya dapat dialihkan kepada pihak lain seperti
pajak penjualan, pajak hadiah, dan lain-lain.

4. Pendapatan Perseorangan “PP”

Pendapatan perseorangan “Personal Income” ialah jumlah
pendapatan yang diterima oleh setiap orang dalam masyarakat,
termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa melakukan
kegiatan apapun. Pendapatan perseorangan juga menghitung
pembayaran transfer “transfer payment”. Transfer payment
ialah penerimaan-penerimaan yang bukan merupakan balas
jasa produksi tahun ini, melainkan diambil dari sebagian
pendapatan nasional tahun lalu. Contoh: pembayaran dana
pensiunan, tunjangan sosial bagi para pengangguran, bekas

penjuang, bunga utang pemerintah dan sebagainya.
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Untuk mendapatkan jumlah pendapatan perseorang,
PNN/NNI harus dikurangi dengan pajak laba perusahaan
“pajak yang dibayar setiap badan usaha kepada pemerintah”,
laba yang tidak dibagi “sejumlah laba yang tetap ditahan di
dalam perusahaan untuk beberapa tujuan tertentu misalnya
keperluan perluasan perusahaan”, dan iuran pensiun “iuran
yang dikumpulkan oleh setiap tenaga kerja dan setiap
perusahaan dengan maksud untuk dibayarkan kembali setelah
tenaga kerja tersebut tidak lagi bekerja”.

5. Pendapatan Yang Siap Dibelanjakan

Pendapatan yang siap dibelanjakan “Disposable Income”
ialah pendapatan yang siap untuk dimanfaatkan guna membeli
barang dan jasa konsumsi dan selebihnya menjadi tabungan
yang disalurkan menjadi investasi. DI ini diperoleh dari PI
dikurangi dengan pajak langsung. Pajak langsung “direct tax”
ialah pajak yang bebannya tidak dapat dialihkan kepada pihak
lain, artinya harus langsung ditanggung oleh wajib pajak,
contoh: pajak pendapatan.

6. Disposable Income (DI)

Disposable Income (DI) atau Pendapatan Disposable (PD)
adalah pendapatan yang diterima masyarakat yang sudah siap
dibelanjakan penerimanya. pendapatan yang siap untuk
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dimanfaatkan guna membeli barang dan jasa konsumsi dan
selebihnya menjadi tabungan yang disalurkan menjadi

investasi.

Terdapat tiga cara untuk mengetahui nilai pendapatan
nasional, yaitu dengan pendekatan produksi, pendekatan
pengeluaran, dan pendekatan pemasukan.

1. Metode pendekatan produksi

Produksi adalah kegiatan yang menciptakan nilai tambah
(value added). Dalam menghitung penghasilan nasional
menggunakan pendekatan produksi, hanya diperlukan
perhitungan nilai tambah di setiap sektor produksi. Nilai
tambah dijumlahkan dari seluruh sektor selama satu periode.
Nilai tambah di sini merujuk kepada selisih antara nilai
produksi (nilai output) dengan nilai biaya antara (nilai input),
yaitu bahan yang terlibat dalam proses produksi, termasuk
bahan baku dan bahan penolong.

International Standard Industrial Classification (ISIC)
mengklasifikasikan perekonomian Indonesia menjadi tiga
sektor, yaitu sektor primer (pertanian, peternakan, kehutanan,
perikanan, pertambangan, dan penggalian), sektor sekunder
(industri pengolahan, listrik, air, dan gas), dan sektor tersier
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(perdagangan, hotel, restoran, pengangkutan, telekomunikasi,
dil.).

Rumus pendapatan dengan pendekatan produksi adalah

sebagai berikut.

Y =(P1x Q1)+ ([P2xQ2)+....(Pnx Qn)

Y = pendapatan nasional
P1 = harga barang ke-1
QL1 = jenis barang ke-1
Pn = harga barang ke-n

Qn = jenis barang ke-n
. Metode pendekatan pendapatam

Pendekatan pendapatan menjumlahkan pendapatan dari
berbagai faktor produksi yang menyumbang terhadap proses
produksi. Semua pendapatan yang diterima pemilik faktor
produksi selama satu periode dijumlahkan untuk menjadi
pendapatan nasional.

Faktor produksi tersebut mencakup tenaga kerja, modal,
tanah, dan keahlian/kewirausahaan. Masing-masing faktor

produksi akan menghasilkan pendapatan yang berbeda.
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Contohnya adalah tenaga kerja mendapat gaji/upah, pemilik
modal mendapat bunga, pemilik tanah mendapat sewa, dan

wirausaha memperoleh laba.

Rumus penghitungan pendekatan pendapatan adalah sebagai
berikut.

Y=r+w+i+p
Y = pendapatan nasional
r = pendapatan dari upah, gaji, dll.
w = pendapatan bersih dari sewa
i = pendapatan dari bunga

p = pendapatan dari laba perusahaan/usaha perorangan

. Metode pendekatan pengeluaran

Pendekatan pengeluaran adalah menghitung jumlah seluruh
pengeluaran untuk membeli barang dan jasa yang diproduksi
dalam suatu negara selama satu periode tertentu. Perhitungan
dengan pendekatan ini dilakukan dengan menghitung
pengeluaran yang dilakukan oleh empat pelaku kegiatan
ekonomi negara, yaitu:

e Konsumsi Rumah Tangga (Household Consumption)
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Pengeluaran sektor rumah tangga dipakai untuk konsumsi
akhir, baik barang dan jasa yang habis pakai dalam tempo
setahun atau kurang (durable goods) maupun barang yang
dapat dipakai lebih dari setahun atau barang tahan lama
(non-durable goods).

A. Konsumsi Pemerintah (Government Consumption)

Konsumsi pemerintah adalah pengeluaran-pengeluaran
pemerintah yang digunakan untuk membeli barang dan
jasa akhir (government expenditure).

Pembentukan Modal Tetap Domestik Bruto (Investment
Expenditure)

Pemebentukan Modal Tetap Domestik Bruto (PMTDB)
merupakan sektor dunia wusaha. Pengeluaran ini
dilakukan untuk memelihara dan memperbaiki
kemampuan menciptakan atau meningkatkan nilai
tambah. Termasuk dalam PMTDB adalah perubahan
stok, baik berupa barang jadi maupun barang setengah

jadi.

B. Ekspor Neto (Net Export)
Yang dimaksud dengan ekspor bersih adalah selisih

antara nilai ekspor dengan impor. Ekspor neto yang
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positif menunjukkan bahwa ekspor lebih besar daripada

impor.

kita mendapat rumus pendekatan pengeluaran sebagai
berikut.

Y=C+1+G+(X-M)

Y = pendapatan nasional

C = konsumsi rumah tangga
| = investasi

G = pengeluaran pemerintah
X = ekspor

M = impor

PERHITUNGAN PENDAPATAN PERKAPITA
A. Pengertian Pendapatan Perkapital
Pendapatan per kapita adalah besarnya pendapatan rata-rata
penduduk di suatu negara. Pendapatan per kapita didapatkan dari
hasil pembagian pendapatan nasional suatu negara dengan jumlah
penduduk di negara tersebut. Pendapatan per kapita juga
merefleksikan PDB per kapita. Dimana dalam bidang ekonomi

PDB atau Produk Domestik Bruto merupakan nilai pasar semua
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barang dan jasa yang diproduksi oleh suatu negara pada periode
tertentu. PDB digunakan sebagai salah satu metode untuk
menghitung pendapatan nasional.Sehingga karena PDB berkaitan
erat dengan Pendapatan Nasional, maka ia juga terkait erat dengan

refleksi pendapatan per kapita di Indonesia.

Cara Menghitung Pendapatan per Kapital

Ada dua cara yang dapat kita gunakan untuk menghitung

pendapatan per kapita, yaitu :

o Berdasarkan harga yang sedang berlaku atau disebut juga
dengan pendapatan per kapita nominal.

o Berdasarkan harga tetap (konstan) diambil dari tahun acuan

atau disebut juga dengan pendapatan per kapita riil.

Contoh perhitungan keduanya akan menggunakan angka PNB
dimana menuru wikipedia Produk Nasional Bruto (Gross
National Product) merupakan nilai produk berupa barang dan
jasa yang dihasilkan oleh penduduk suatu negara (nasional)
selama kurun satu tahun. Ini termasuk hasil produksi barang dan
jasa yang dihasilkan oleh warga negara yang berada di luar negeri.
Tetapi tidak termasuk hasil produksi perusahaan asing yang

beroperasi di wilayah tersebut.
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PNB dan PDB berbeda karena PNB memasukkan pendapatan
faktor produksi dari luar negeri, sedangkan PDB hanya
menghitung total produksi suatu negara tanpa memperhitungkan
apakah produksi tersebut dilakukan dengan memakai faktor

produksi dalam negeri ataukah tidak.

« Contoh Perhitungan Pendapatan Per Kapita Secara Nominal
PNB (Produk Nasional Bruto) untuk harga yang sedang
berlaku adalah : 1.300.567 miliar rupiah, dengan Jumlah
penduduk : 262.000.000

Kita bisa mendapatkan pendapatan perkapita dengan rumus :

PNB Harga yang sedang berlaku : Jumlah Penduduk

Sehingga:

= 1.300.567 miliar rupiah : 262.000.000
= Rp 0.0049639961832061 miliar rupiah
= Rp.4.963.996 juta

o Sedangkan Untuk Contoh Perhitungan Pendapatan Per Kapita
Riil
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PNB (Produk Nasional Bruto) untuk harga yang konstan
adalah : 400.000 miliar rupiah, dengan jumlah penduduk
Rp.262.000.000

Kita bisa mendapatkan pendapatan perkapita dengan rumus :

PNB Harga yang konstan : Jumlah penduduk

Sehingga:

=400.000miliar rupiah : 262.000.000
=0.0015267175572519 miliar rupiah
= Rp.1.526.717 juta

Sehingga dari 